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ABSTRAKSI

Pengamatan terhadap kinerja bank pada umumnya dilakukan melalui
pendekatan analisis ratio keuangan. Penilaian tethadap Kinerja perbankan yang
sering digunakan oleh Bank Indonesia dengan pendekatan CAMEL ( Capital
Asset, Management, Earning dan Liabilities ). Selain dari CAMEL Juga dipakai
beberapa factor lainnya seperti Efisiensi, Resiko dan Cadangan. Penelitian ini
akan menjawab factor-faktor utama (principle component) yang membentuk
kinerja bank.

Pendekatan analisis dipakai untuk menentukan faktor-faktor pembentuk,
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor vang membentuk kinerja
bak dan membentuk urutan penting Ffactor utama {principle component)
pembentuk kinerja bank. Studi ini menganalisis 46 sampel yang terdiri dari 2
BUMN, 18 BUMS-Dewisa, 22 BUMS-Non Devisa dan 4 BPD. Pengambilan
sempel yersebul didasarkan pada kriteria atas adanya konsistensi pelaporan /
publikasi laporan keuangan dan kelengkapan data vang diperlukan. Penentuan
factor penting dilihat dari nilai eigenvalue dan angka loading factor. Kelayakan
wi factor untuk dipergunakan juga diukur dengan Bartleti-lest — Measure of
Adequacy Sample dengan criteria angka KMO (Keiser-Meyer-Oklin} dan index
spherecity X2.

Hasil analisis menemukan bahwa factor pembentuk kinerja perbankan
sesuai dengan yang diduga yaitu faktor CAMEL, efisiensi, resiko dan cadangan.
Ditemukan factor lain yang membentuk kinerja perbankan vyaitu factor arus kas.
Factor ini berpengaruh karena aliran dana masuk dari dana pihak ketiga, dan
keuntungan bank pada akhirnya akan mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas
bank, maupun resiko biaya yang harus ditanggung.

Untuk agenda penelitian yang akan datang, didasarkan perlu dilakukan uji
beda untuk mengetahui ada / tidaknya perbedaan faktor-faktor penting pada
masing-masing tahun. Selanjutnya disarankan wji faktor dilakukan dengan pooling
data, tidak semata-mata cross section. Hal ini perlu dilakukan karena kesehatan

bank atau kinerja bank saat ini boleh jadi dipengaruhi oleh kebijakan dua tiga
tahun yang lalu.
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ABSTRACT

The studies on banking performance -are mostly analvzed by using
financial ratio. Evaluation on bank’s performance by the central bank of ndonesia
is generally employ CAMEL bench marking {Capital, Assel, management,
Eaming and Liabilities). Instead of CAMEL, there are other indicator of bank
performance among other are Efficiency, Risks and Reserve.

This study will determine what are the principle components to frame the
bank performance in Indonesia generally. There are 46 samples which are
composed by BUMN (n = 2), BUMS-Devisa (n = 1), BUMS-Non Devisa (n =
22}, and BPD (n = 4). The criteria of sample selection are on eligibilitv of the
respective selected bank to produce financial report and publication in regular
basts, and able to provide the other data required by the study,

Eigen-value and loading factor of the respective variables observed, then
CAMEL, efficiency, risks reserve and cash-flows are considered as the principlé
components to develop the bank performance in Indonesia the lash component,
particularly, could influence the in flows of finds from the third-party and
eventually, the generated profit will affect 10 the liquidity, solvability and the
incurred cost-risks.

For the firure research agenda, the study suggests that difference-test
should be employed 10 verify whether there is a different faciors composilion 10
build-up the bank’s performance from time to time. The pooling data should be
cross-section data. This is due to the performance of the bank some time is also
caused by the policies for mulcted and /or implemented in the previous vears.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah menjadi salah satu sebab
utama hancumya berbagai bank. Krisis perbankan yang dipicu oleh krisis moneter
dan krisis ekonomi semakin memperparah kondisi perbankan, Halim Aiams'yah
(1998) menyatakan bahwa, semenjak berlangsungnya krisis nilai tukar pada
pertengahan 1997, yang dikuti oleh krisis ekonomi terburuk dalam sejarah
pembangunan ekonomi indonesia hingga akhir 1999 posisi perbankan semakin

terpuruk parah.

Dari berbagai pemberitaan di media massa selama ini tentang
permasalahan di seputar BLBI, Rekapitalisasi dan Restrukturisasi Perbankan,
secara umum dapat diketahui bahwa sampai saat ini krisis perbankan masih
beranjut. Berba;qai posisi keuangan seperti misainya likuiditas, perubahan tingkat
beban biaya, perubahan tingkat non performing loan, serta berbagai kondisi lainnya

akan berubah dan mempengaruhi kinerja perbankan.

indikasi permasalahan di seputar kinerja perbankan yang pada akhirnya
dapat dilihat dari  data penurunan jumiah tank yang beroperasi di indonesia. Bank
yang memburuk kinefjanya lambat laun akan terancam eksistensi usahanya atau
mengalaifi kebangkrutan. Data perkembangan perbankan di Indonesia dapat

ditunjukkan dalam Tabel 1.1 berikut.




Tabel 1.1
Perkembangan Bank Di Indonesia 1997 — 1999 akhir.

Kelompok Bank Posisi Pertumbuhan% | %Pangsa
1997 | 1998 | 1999 | 1888 | 1999 1999

Bank Umum

- Jumlah Bank 222 208 164 6.3 -21.2 100.00

- Jumlah Kantor 78601 76611 7.113 -2.5 -7.2 100.00

- Kredit disalurkan (Trilyun) 4449 | 5454 ) 2773 226 -49.2 100.00

Bank Umumn Milik Negara

(BUMN-Persero)

- Jumfah Bank 7 7 5 0 -28.6 3.0

- Jurniah Kantor 18431 1875] 1853 1.7 -1.2 26.6

- Kredit disalurkan (Trilyun) 198.1 | 2784 1521 41.0 -456 548

Bank Pembangunan Daerah

{BPD)

- Jumiah Bank 27 27 27 0 ] 16.4

~ Jumiah Kantor g22 822 ' 825 0 0.4 11.6

- Kredit disalurkan (Trityun) 10.8 12.8 13.6 18.6 8.5 4.9

Bank Umum Milik Swasta

{BUMS) Devisa

- Jumiah Bank 78 71 48 -8.0 -33.8 28.5

- Jumniah Kantor 43437 4157 | 3798 -4.3 -8.6 53.0

- Kredit disalurkan 1747 | 1795 56.5 2.7 -68.5 20.4

Bank Umum Milik Swasta

{BUSN) Non Devisa

- Jumiah Bank 66 59 45 -10.6 -23.7 27.3

- Jumiah Kantor 749 701 533 5.4 -24.0 74

- Kredit disalurkan 126 7.0 50( -448 -28 9 1.8

Bank Campuran

- Jumiah Bank 34 34 30 0| -11.8 18.8

- Jumlah Kantor 58 85 57 10.2 -12.3 0.8

- Kredit disalurkan 292 37.5 225 287 -38.9 8.1

Bank Asing

- Jumlah Bank 10 10 10 0 0 6.1

- Jumlah Kantor 41 41 47 0 14.36 0.7

- Kredit disalurkan 19.5 31.0 273 50.30 -5.90 10
Sumber : Laparan Tahunan Bank indonesia — 1999

Keterangan : Pangsa dihitung dari total Bank Umum (100%)
Jumlah Kantor tidak termasuk BRI-Unit Desa




Kondiisi yang disajikan dalam tabel 1.1 menunjukkan bahwa perbankan di
Indonesia semakin menurun kondisinya dilihat dari jumiah bank, kantor cabang
maupun jumiah kredit yang disalurkan. Tingkat pinjaman kredit yang disalurkanpun
cukup tinggi resikonya, yaitu Non Performing Loan (Kredit Kurang Lancar, Diragukan
dan Macet) mencapai 50% pada Desember 1998 dan masih berkisar 33% pada
Desember 1999. Sementara itu jumlah aktiva produktif yang bermasalah pada tahun
1998 sebesar 37,7% dan pada tahun 1999 turun menjadi 12,7%. (Laporan Tahunan
Bank Indonesia, 1999). Dengan demikian selama dua tahun (1998-1999) jumiah
penurunan aktiva produktif bank mencapai 50%. Dari sumber yang sama diperdleh
data, bahwa kerugian bank-bank di Indonesiapun tergolong besar, yaitu Rp. 178,7
trilyun dari kredit disalurkan sebesar Rp. 5454 trilyun atau sebesar -32% pada
tahun 1998, dan kerugian sebesar Rp. 91.7 trilyun dari kredit disalurkan pada tahun
beralan (1999) Rp. 2773 triiyun,r atau 32.85%. Oleh karena itu wajar apabila

masyarakat berkurang kepercayaannya pada dunia perbankan Indonesia.

Bank sebagai lembaga perantara keuangan ditinjau dari sisi masyarakat
harus dapat menjamin dana yang dipercayakan aman dan memberikan penghasilan
yang aman. Karena bank rnerupakan badan usaha yang yang mengkaitkan berbagat
pihak maka perbankan menjadi industd yang peru diamati perkembangan
kinerjanya terlebih di masa kiisis seperti ini. Penilaian kinerja penting dilakukan baik
olehr manajemen, pemerintah , pemegang saham maupun oleh stakeholder fain,

karena menyangkut distribusi kesejahteraan di antara mereka (Payamta, 1999).

Pada saat tertentu kinerja kegiatan yang dicapai sebuah sistem perbankan

dapat berfungsi dengan baik, dan menunjukkan kondisi yang sehat namun di lain




kesempatan menunjukkan adanya masalah atau krisis. Dalam hal menanggapi
kondisi perbankan yang selalu bergerak dan berubah-ubah dari waktu ke wakty,
maka sebagai langkah antisipasi terhadap terjadinya perubahan kinerja perbankan,
otoritas keuangan melakukan pengawasan dengan menggunakan beberapa
indikator yang dihitung dari laporan keuangan yang wajib disampaikan kepada pihak
otoritas keuangan (Indira, 1998). Bank Indonesia sebagai otoritas perbankan
mengamati perkembangan kesehatan sebuah bank‘ melaiui indikator CAMEL —
Capital (modal), Assef (Aktiva), Management, Eaming (laba) dan Liabilities (Hutang).
Kehyataannya walaupun pengawasan dengan indikator ini sudah diterapkan masih
saja banyak bank yang jatuh dalam kondisi krisis, hal ini dibuktikan bahwa dalam
periode 1997-1999 otoritas moneter membekukan kegiatan (BBO — bank beku
operasi) 57 bank swasta, dan mengambil alih (BTO- baﬁk take over) 13 swasta.
{Data Bank Indonesia, 2000 — lihat Lampiran A). Bérkaitan dengan ini, kiranya periu

dicari faktor yang membentuk kinerja keuangan bank yang diamati.

Sampai saat ini banyak pihak termasuk Bank Indonesia yang menggunakan
faktor CAMEL sebagai indikator kinerja perbankan. Namun hal itu belum -efekiif
sebagal alat pengawasan kinerja perbankan, terbukti masih banyaknya bank yang
mengalami permasalahan. Dari data Laporan Bank Indonesia (1999 dan 2000) yang

diolah dapat diketahui informasi seperti yang disajikan dalam Tabel 4.2 berikut.



Tabel 1.2
Perkembangan Jumiah Bank Yang Beroperasi di Indonesia

1995 — 1999
No. Bank Menurut Kelompoknya . 1985 1996 1857 1998 1999_
1 Bank Umum - Persero 7 7 7 7 7
2 BPFD | 27 27 27 27 27
3 Bank Umum Swasta Nasional Devisa 75 77 78 71 47
4 Bank Umum Swasta Nasional Non a0 87 66 59 45
Devisa '
5 Bank Campuran 31 31 34 M 30
8 Bank Asing 10 10 10 10 10
i Jumiah 240 239 222 208 164
8 Perkembangan dar th 1995 ‘ [ -0.5% [ -7.5% [ -13.3% | -31.66%

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, Desember 1999 — Bank indonesia
Tahun 1995 dipakai sebagai tahun dasar karena pada tahun tersebut jumlah bank
mencapai jumlah terbanyak, dan setelah itu menurun sampai berlangsungnya krisis.

- Berdasarkan kondisi yang buruk seperti disajikan dalam table 1.2 di atas,
walaupun sudah difakukan pengawasan dengan CAMEL terjadi juga penurunan
jumiah bank yang beroperasi karena sejumiah bank oleh Bank indonesia ditutup
atau dinyatakan BBO — bank beku operasi. Dari tabel 1.2 dapat diketahui pula
bahwa jumlah bank BBO atau dilikuidasi persentasinya makin meningkat, sejak
tahun 1997-1999. Oleh karena itulah periu dipertimbangkan untuk menambahkan
bariabel baru pada atat pengawasan perbankan yaitu CAMEL dengan memasukkan
faktor lain yang diduga memiliki kaitan dengan perkembangan kinerja perbankan.
Faktor-faktor yang menjadi indikator kinerja perbankan yang akan dimasukkan untuk
melengkapi CAMEL, pada penelitian ini adaiah faktor : efisiensi, tingkat resiko dan

cadangan. Alasan dimasukkannya variabel tambahan tersebut di atas antara lain

adalah:

1. Faktor efisiensi, dengan alasan : bahwa dalam kondisi krisis. dunia perbankan

sangat ferbatas dalam menyalurkan kredit. Untuk mempertahankan kondisi




kinerja keuangannya bank akan berusaha mencapai tingkat efisiensi setinggi

mungkin untuk mempertahankan tingkat laba.

2. Faktor resiko yang dikalangan perbankan dihitung dari kredit macet,
penghapusan aktiva, pendapatan bunga, dan resiko berkurangnya modal sendiri
sebagai akibat kerugian menunjukkan indikasi berbagai penurunan kondisi

kinerja dan kesehatan bank yang menjadi sumber kebangkrutan banyak bank di

indonesia.

3. Faktor Cadangan atau reserve, dalam kondisi krisis dan kebijakan moneter Bl
mengatur dan menentukan bésamya cadangan. Selain itu kebijakan bank untuk
-memperkuat dana dan kebij‘akan expansi juga ikut mempengaruhi besarnya
cadangan. Besamya cadangan juga menunjukkan idle fund (dana yang

' menganggur di bank).

1.2. Perumusan Masalah

Sampai saat ini masih belum terdapat kesamaan persepsi untuk
menentukan rasio keuangan pokok (principles ratios) yang membentuk kinerja
Bank di antara berbagai lembaga penilai dan peneliti. Terutama pada masa krisis
seperti sekarang ini maka perlu dilakukan analisis faktor yang menjadi penyebab
balk atau buruknya kinerja bank. Sehingga menjadi pertanyaan pada penelitian
ini adalah . apa sebenarnya faktor-faktor utama (principle commponent) yang
membentuk i_(inerja bank. Meskipun sudah banyak penelitian terdahuiu yang
membahas tentang kinerja bank, namun belum banyak yang menggunakan
analisis faktor. Oleh karena itu sumbangan penelitian ini adalah penggunaan

analisis faktor untuk mengidentifikasi komponen pokok yang membentuk kinerja




perbankan. Permasalahan ini periu mendapat jawaban karena issu-issu negatif
tentang dunia perbankan masih ramai dibicarakan. Beberapa peneliti yang
sudah melakukan penelitian untuk mengkaji krisis yang terjadi di dunia

perbankan antara lain :

1. Payamta dan Machfoeds (1999) menggunakan CAR atau capital adequacy
rafio sebagai penilai aspek Capital; Retrun On Risked Asset (RORA) —
pendapatan atas aktiva yang diklasifikasikan menurut resiko untuk menilai
aspek Aktiva, dan NPM atau net profit margin sebagai proksi untuk meniiai
aspek Manajemen; Return on Asset (ROA), BO/PO untuk menilai aspek
earning atau pendapatan; Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap
Aktiva Lancar, Rasio kredit terhadap dana yang diterima untuk menilai

aspek likuiditas.

2. Indira dan Dadang Mulyawan (1998) }nenggunakan : CAR (Capital
Adequacy Ratio) dan rasio modal sendiri terhadap total aktiva untuk menilai
aspek capital, menggunakan Pinjaman yang diklasifikasikan terhadap total
pinj_aman, rasio pinjaman terhadap akfiva untuk menilai aspek aktiva,
menggunakan rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi untuk
menilai aspek manajemen, menggunakan rasio Pendapatan pinjaman
terhadap total pendapatan dan ROA (Retum on Assef) untuk menilai aspek

earning dengan nienggunakan Aktiva lancar terhadap total aktiva.

3. Zainuddin dan Yogiyanto Hartono (1996) mengadakan studi kinerja
perbankan dengan menggunakan 20 rasio keuangan perbankan, akan

tetapi tidak memasukkan atau menilai kinera bank dari aspek manajemen.



Para peneliti ini menggunakan teknik analisis yang berbeda dalam

memprediksi kesehatan perbankah, seperti dapat dijelaskan berikut ini.

1. Indira dan Dadang Mulyawan (1999} tidak melakukan identifikasi faktor
pembentuk kinerja, melainkan menghitung Z-score untuk memisahkan
bank yang bangkrut dan tidak bangkrut dan mereka tidak melakukan uji

faktor pembentuk kinetja perbankan.

2. Payamta dan Macfoeds (1999) mencoba menggali faktor yang
membedakan kinerja keuangan sebelum dan sesudah IPO, mereka
mengkaji bank dari segi perbedaan pada periode normal, dengan kata

fain studi mereka ftidak berkait dengan kondisi krisis dan kinerja

perbankan.

0

Sementara itu Zainuddin dan Yogiyanto Hartono {(1999) melakukan
prediksi perkembangan laba dilihat dan faktor Capital. asset. fiabilities.
Dengan kata lain mereka menggunakan variable sebagian dari faktor

CAMEL.

Oleh karena belum banyak kajian untuk mengidentifikasi faktor utama
(principle commponents) pembentuk kinefja perbankan maka penelitian ini
dirasa peru dilakukan. Hal inilah yang menjadi dasar difakukannya penelitian
tesis ini.

Dalam kajian ini berbagai variabel rasio keuangan yang membentuk kinerja
keuangan dicoba untuk dikelompokkan ke dalam faktor yang membentuk kinerja

keuangan. Oleh karena itu dilgkukan uji faktor atas rasio-rasio keuangan

perbankan.




Sifat kajian dalam tesis ini yang membedakan dengan penelitian terdahulu -

1. Melakukan analisis faktor atas rasio keuangan perbankan yang

membentuk kinerja perbankan.

2. Kajian ini berusaha menjawab pertanyaan rasio variabel apa saja yang
termasuk dalam kelompok CAMEL. resiko, efisiensi dan cadangan yang

sudah diterima secara umum sebagai pembentuk kinerja perbankan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan masih berlangsungnya krisis, maka tfujuan dari

_kegunaan penelitian tesis ini adaiah:

1. Mengidentifikasi factor utama (principle component) yang membentuk

kinerja perbankan
2. Mengidentifikasi urutan penting faktor pembehtuk kinerja perbankan.

Dengan dapat dicapainya tujuan yang dilsebutkan di atas, maka mapfaat

yang akan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Dengan diketahuinya faktor dan variabel pembentuk kineria perbankan,
maka dapat dilaksanakan pengamatan dan pertimbangan yang cepat dan

terarah untuk mengantisipasi perubahan kinerja perbankan.

2

2. Dengan dicapainya tujuan kedua, maka dapat diketahui faktor yang dominan
yang membentuk kinerja perbankan sesuai dengan kondisi di indonesia.
Apabila itu bisa dilakukan, maka hal ini merupakan suatu sumbangan bagi

investor didalam mengambil keputusan. Juga bagi pihak manajemen dapat
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lebih cepat dan terarah dalam menangani manajemen bank untuk mencapai

tujuan peningkatan kinerja.

Manfaat lainnya adalah bagi peneiiti berikut untuk mengembangkan
penelifian lanjutan berkaitan déngan kinerja perbankan yang —sesuai dengan
kondisi Indonesia. Meskipun sudah banyak penelitian terdahulu yang
membahas tentang kinerja bank, namun belum banyak yang menggunakan
anafisis faktor. Oleh karena itu sumbangan penelitian ini adalah penggunaan
analisis faktor untuk mengidentifikasi komponen pokok yang membentuk
kinerja perbankan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian
kinerja perbankan dari sisi lain, yaitu digunakannya analisis factor sebagai

alat untuk mengidentifikasi variable pembentuk kinerja perbankan.

Meskipun demikian penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumiah

sample yang masih bisa diperluas, periode pengamatan yang terbatas 3 tahun.

Penelitian selanjutnya masih bisa mengadakan uji beda faktor kinerja perbankan

menurut kelas, atau atau jenis bank, atau menurut ciri kepemilikan dan kelompok

usaha,

Secara lebih khusus, faktor manajemen masih sangat terbatas diteliti

yaitu perilaku manajemen manajer / pimpinan perbankan dalam mengambil

keputusan, permasalahan ‘management gap” kebijakan tim manajemen bank

untuk permasalahan “Asset and Liabilities Management”: penyehab dan dampak

“spread” terhadap kinerja bank. Peneliti berikutnya dapat mengkaji kinerja

perbankan dengan memperhatikan variable yang disebutkan itu.




BAB i
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

Pada bagian ini akan disajikan latar belakang konsep teori yang menjadi
dasar pengembangan model penelitian. Telaah pustaka akan mengambil dua
sumber utama yaitu konsep dasar teori yang diambil dari literature dan kajian
empiris yang telah dilakukan oleh para peneliti perbankan di masa lalu. Berdasar
konsep teori ini dan penelitian terdahulu, selanjutnya dilakukan pengembangan

model penelitian.

2.1 Telaah Pustaka

Menurut Dahlan Siamat (1993) pengawasan terhadap perbankan yang
dilakukan ofeh Bank Indonesia selalu bank sentral memiliki sasaran agar
perbankan dalam menjalankan tugas dan kegiatannya tetap berpedoman pada
.prinsip-prinsip yang sehat dan mematuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan.
Penilaian kesehatan dan kinerja perbankan pada hakekatnya merupakan
kepentingan pemilik, pengelola, masyarakat dan pengguna jasa bank. Tingkat

kesehatan bank pada hakekatnya dinilai dengan menggunakan atat ukuran

kuantitatif maupun kualitatif.

Menurut Mudarsyah Sinungan dalam Operasinya bank sebagai
fincnacial infermediary, harus merupakan unit usaha atau bisnis yang dapal
dipercaya dan tangguh. Oleh karena itu bank harus “sound”, untuk igu
performance atau penampilan hasil usaha bank harus memenuhi kriteria lima
indicator‘yang disebut CAMEL, yaitu capital adequacy (permodalan), Assefs
quality (kualitas aktiva produktif), management of risk (manajemen resiko),

earning (rentabilitas), liquidity sufficiency (likuiditas).

1




2.1.1 Kinerja Perbankan dan Tujuan Perusahaan

Tujuan utama dari sebuah bank sama halnya dengan tujuan utama
sebuah perusahaan pada umumnya, yaitu memaksimumkan kemakmuran
pemegang saham. Untuk mencapai itu maka harus dimaksimumkan pencapaian
tingkat laba. Dalam menjalankan proses kegiatannyé, bank berhadapan dengan
berbagai pihak yang memiliki bermacam kepentingan. Oleh karena itu bank
selain memiliki peluang memperoleh laba juga menghadapi berbagai macam
resiko sebagai suatu bentuk ancaman. Resiko ini, apabila muncul atau terjadi,
pada gilirannya dapat menjadi penyebab sebuah bank gagal mencapai
tujuannya.(Koch, 1995). Secara umum kondisi ini dikatakan sebagai “frade off
risk and return®, yang merupakan suatu kondisi yang pasti dihadapi oleh semua
bentuk usaha termasuk perbankan. Menurut Koch (1995) resiko-resiko yang
dihadapi dalam menjalankan usaha sebuah bank adalah ; resiko kredit, resiko

likuiditas, - resiko bunga, resiko operasi dan resiko kekurangan modal atau

insolvency.

Hal senada dikemukakan oleh Siswanto Sutojo (1997: 54), bahwa pada

_ dasarnya operasi bank umum selalu bemuansa dan memperhatikan “measuring
banking retum. against its risk”. Keuntungan yang layak diperlukan untuk

menutup kerugian, menarik minat pemilik dana, menambah jumlah harta netto.

Sementara itu bank sebagai sebuah unit usaha menghadapi bermacam-macam

resiko, antara lain resiko kredit, resiko likuiditas dan resiko modal. Secara fidak

langsung laba akan menjadi media atau perantara lpeningkatan nilai perusahaan,

karena dengan peningkatan laba akan menimbulkan kemungkinan peningkatan

aktiva, prospek yang makin baik dan penguasaan pasar vang makin kuat, Semua



ity akan meningkatkan penéhargaan masyarakat atas saham yang dimiliki,
dengan kata lain terdapat peningkatan nilai perusahaan. Semakin baik bank
dalam mengelola dana dan berhasit meningkatkan laba serta menekan resiko
maka semakin besar nilai perusahaan bank itu di mata “stake holder’. Bentuk

penilaian itu sering terlontar dalam pernyataan bank yang aman dan sehat: -

Dahlan Siamat (1993:22-23) menyatakan Untuk menilai seberapa besar
keberhasilan bank dalam menjalankan proses bisnisnya, dapat dilihat dari
tingkat kinerja bank. Hal itu disebabkan kondisi kesehatan sebuah bank
merupakan hasil interaksi kinerja manajemen dalam mengelola dana dengan
kondisi lingkungan usaha bank di mana dana bank berasal dan disaiurkan. Dari
tahun ketahun Bank Sentral dan berbagai lembaga melakukan evaluasi atau
menilal kinerja perbankan. Kepentingan penilaian kinerja perbankan, ataupun
sebuah bank merupakan kepentingan dari pemilik, pengelola bank, masyarakat,
pembina dan pengawas bank (Bank Sentral). Mal ini harus dilakukan karena

karena bank merupakan lembaga kepercayaan.

Pengukuran kesehatan bank pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan angka-angka rasio yang datanya diambil dari Laporan Keuangan
Bank. Menurut Dahlan Siamat (1 993:267) teknik anaiisis rasio keuangan
~ perbankan dimaksudkan untuk memberikan gambaran atas posisi dan keadaan
keuangan bank, terutama yang menyangkut faktor-faktor: Likuiditas atau hutang,
stfuktur keuangarn atau permodalan, aktiva produktif, spread, resiko usaha dan
fisiensi usaha. Sementara itu Koch (1 995) mnyatakan kinerja perbankan diukur
dengan menggunakan “CAMELl Rating®, “Risk” dan “number of bank” dalam
menilai kinerja bank. Siswanto Sutojo (1997) menilai kinerja bank dalam dua

kategori, yaitu pendapatan dan resiko. Pendapatan dinilai dari Aspek : nferest




margin, net margin, Asset Utilization Ratio (AUR), Return on Asset (ROA), Retrun
on Equity (ROE}, dan Eaming Per Share (EPS). Aspek resiko difihat dari resiko

kredit, resiko modal dan resiko likuiditas.

Bila dicermati pendapat Dahlan Siamat (1992), Koch (1995) dan
Siswanto Sutojo (1997), maka faktor yang dinilai dan menjadi faktor pembentuk
kinerja perbankan mencakup faktor modal, aktiva atau harta, pendapatan atau
eaming serta likuiditas. Oleh karena itu dengan dasar teori perbankan, bank

periu dinilai kinerjanya dengan berbagai faktor yang tersebut di atas. -

Kajian kinerja bank harus bersifat menyeluruh dan terintegrasi karena
resiko dan return bank merupakan hal yang berkait dengan aspek modal
(capital), aktiva dan juga kinerja manajemen bank dalam menjalankan “prudential

banking policy’.

Seperti telah dijelaskan kinerja- perbankan merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang diukur dengan CAMEL, tingkat resiko dihadapi dan efisiensi
usahanya. Keterpaduan dari faktor CAMEL, resiko dan efisiensi sudah diterima
secara {uas dalam suatu prinsip pengawasan perbankan yang beriaku (Koch,
1995), yang dapat dibuktikan (Anonym, KPMG Klynveld, 1 983) through of its
system prudential control the bank is able to monitor an institution’s solvency,

liquidity, and administrative organization, and thus safequard the interest of ist
creditors. The solvency are designed to determine thaf the risk involved in
banking does nof exceed certain limits sef by the Central Bank. Solveﬁcy is
directed to monitor core capital, limitaﬁ‘r‘ons of suppiementary capital, and item fo

be deducted frocm capital.




Penilaian kinerja perbankan dengan faktor-faktor CAMEL yang diterima
secara iuas juga diterima dan diberlakukan bagi penilaian kinerja perbankan di
Indonesia. Prinsip ini diterima'_dan diterapkan oleh Bank Indonesia sebagai bank
sentral negara indonesia dalam menilai/ mengevaluasi kesehatan bank berdasar
kinerja yang dicapainya dengan diterbittkannya SK No. 26/23/KEP/DIR tanggal

29 Mei 1993, dan Surat Edaran Gubemur Bl No.28/5/BPPP tanggal 29 Mei 1999.

2.1.2. Pengukuran Kinerja Dengan Rasio

Pengukuran kinerja perusahaan hampir seluruhnya menggunakan
kriteria  yang bersifat rasioc keuangan. Penggunaan rasio keuangan dalam
mengukur kinefja perusahaan semakin luas digunakan termasuk dalam dunia
perbankan. Hal itu disebabkan analisis rasio keuangan dapat membantu para
pelakﬁ bisnis, pihak pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya
dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan

perbankan.

Untuk menilai atau mengevaluasi prestasi atau kondisi keuangan suatu
perusahaan diperlukan ukuran-ukuran tertentu. Ukuran-ukuran yang sering
dipergunakan adalah .rasio. yang menunjukkan hubungan dua macam data
.keuangan (Suad Husnan, 1994). Sejalan dengan Suad Husnan (1995)
Zainudddin dan Jogiyanto Hartono (1999) menyatakan bahwa, analisis rasio
keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para
pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan perusahaan

tidak terkecuali perusahaan perbankan.
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Penggunaan analisis rasic memiliki dasar asumsi manfaat (Foster,
1986):
(1). Untuk membandingkan perusahaan yang berbeda ukuran (size) dan
antar waktu;

(2). Memungkinkan pengolahan data pada pengolahan analisis yang
menggunakan metode statistik;

(3). Untuk memungkinkan dilakukannya pengoilahan untuk mengestimasi
dan memprediksi. '

Dengan dasar sifat rasio yang demikian ini sesuai dengan yang
dikemukakan Foster (1986), maka tujuan dan bentuk anafisis yang dipergunakan

dalam tesis ini dapat dipenuhi.

Menurut Suad Husnan (1994), serta juga Weston dan Copeland (1995,
p:287) menyatakan bahwa rasio keu‘angan memberikan indikasi kekuatan
keuangan dari suatu perusahaan. Akan tetapi rasio keuangan bersifat univariate,
atau individual. Oleh karena itu untuk mengatasi kelemahan itu, dalam menilai
kekuatan dan kemampuan perusahaan harus digunakan alat analisis regresii
atau analisis multi diskriminan, dan uji statistik lainnya untuk membandingkan

secara proporsional.

Berdasar pendapat yang dikemukakan oleh Foster (1988); Suad Husnan
(1994); dan Weston and Copeland (1995), maka selanjutnya untuk melakukan ujt
faktor akan digunakan angka-angka rasio dari variabe! yang diuji. Dan dapat
disimpulkan pula bahwa rasio keuangan selanjutnya harus diuji dengan alat uji

lain yaitu analisis statistik.

Menurut' Dickinson (19900 221-224) uji statistik pada keuangan dan

akuntansi mencakup juga kajian analisis multivariat (multivariate analysis), yang



mencakup uji faktor. Uji faktor termasuk dalam kelompok kajian tentang “principal
componern analysis®, di mané uji faktor berusaha menemukan fakior-faktor
penting yang sejenis (underlying common factors). Langkah-langkah untuk
menemukan dilakukan dengan mengidentifikasikan faktor yang memiliki
eigenvalue besar, faktor-faktor yang demikian ini merupan komponen penting

{dalam hal ini ditandai oleh varian-varian yang terbesar),

Dickinson (1990:231-232) menyatakan pula bahwa analisis faktor
berkaitan dengan penyelesaian masalah tentang struktur variabel dan
ketergantungan di antara vériabekvariabe! itu pada “suatu set faktor yang sama”
(common set factors) yang belum di‘speksiﬁkasikan, juga jumlah faktomya.
Analisis faktor felah banyak digunakan aleh peneliti dalam mengadakan kajian /
penyelidikan (investigasi) hubungan antara berbagai rasio keuangan yang dapat
dihitung dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan. Rasio-rasio ini
ditandai oleh rasio yang memiliki fokus pada : rasio aktivitas atau fum over,
liquidity, profitability, gearing ataupun solveency. Menurut Gombola dan
Katz(1983) dalam Dickinson (1990), rata-rata dipergunakan untuk
. mengelompokan rasic keuangan yang berbeda ke dalam factor yang menjadi
kelompoknya. Oleh karena itu untuk mengidentifikasikan komponen pokok

(principle component) kinerja perbankan dilakukan dengan uji fakior

Berdasarkan Dickinson (1980), Suad Husnan (1992), Weston Copeland |
(1995), maka rasio keuangan selanjutnya dipergunakan untuk menguji kinerja
pérbankan, dan untuk menguji apakah kajian yang dilakukan dengan rasio
keuangan bisa diterima, dapat dilakukan uji dengan analisis faktor yang termasuk
dalam kelompok uji statistik. Uiji faktor termasuk dalam analisis multivariat pada

kelompok: principle component analysis.
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Dengan dasar pendapat Foster (1986), dan Dickinson (1990), Suad
Husnan (1992), dan Weston Copeland (1995) maka tesisi ini menggunakan alat
uji faktor untuk mengidentifikasi factor yang. membentuk kinerja keuangan

perbankan secara kompr;ehensif' dengan menggunakann variable rasio

keuangan.

2.1.3 Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan

Seperti telah dijelaskan dalam sub bab 2.1.1 pengukuran kinerja
bank pada umumnya menggunakan faktor CAMEL yang dikenal dan
diterapkan secara luas baik dalam literatur (fext book) maupun penelitian

untuk mengukur kinerja perbankan.

Koch (1995), menyatakan bahwa Federal Reserve, Uniform
Financial Institution Rating System, dan berbagai pemerintah serta
pemegang kebijakan keuangan di berbagai negara menggunakan ukuran-
ukuran kinerja perbankan dengan standard yang berlaku umum yang
berlabel CAMEL, dengan menggunakan rating skala terbaik diberi angka

1, dan terburuk dengan skala angka 5.

Kinerja bank menurut Payamta (1999) adalah tingkat hasit
penilaian menurut kriteia CAMEL, yaitu sehimpun indikator yang
berunsurkan faktor Capital Adeguacy. Assets Quality, Management,
Eamning dan Libilittes. CAMEL tidak sekedar mengukur tingkat kesehatan
secbuah bank, tetapi juga untuk menyusun peringkat dan memprediksi

kebangkrutan.



Dapét dipergunakannya faktor CAMEL adalah karena di indonesia
penggunaan anaiisis rasio untuk mengevaluasi kinerja  perusahaan-
perusahaan vyang dikuasai pemerintah, rasionya ditentukan oleh
pemerintah. Dan perusahaan swasta secara sukarela mengikuti aturan itu
dengan menyertakan rasio-rasio yang sama dengan yang ditentukan
sebagai informasi sefain informasi laporan keuangan (Mas'ud Mahfoeddz,

1994, p:115).

Penetapan CAMEL sebagai faktor untuk menilai perbankan
diterapkan secara luas pada dunia perbankan. Federal Reserve — Bank
Sentral Amerika serikat, The Féderal Deposit Insurance Corporation
(FDIC}, dan Office of Comptroller of the Currency (OCC) di Amerika Serikat
menetapkan CAMEL sebagai regulasi. Masing-masing regulasi diukur
dengan satu atau tiga macam basis kategori yang masing-masing
mengarah pada pengukuran kualitas modal, kuaiitas aktiva, kualitas

manajemen, kualitas pendapatan dan likuiditas (Koch, 1995, p:38-40).

Dalam kajian perbankan rasio-rasio keuangan yang dipergunakan untuk

menilai bank menurut Dahlan Siamat (1993: 22) adalah :

1. Permodalan, yaitu ketentuan minimum rasio permodatan (CAR).

2. Kualitas aktiva produktif, yaitu : Rasio aktiva yang diklasifikasikan

terhadap aktiva produktif; Rasio cadangan penghapusan terhadap aktiva
yang diklasifikasikan.

3. Manajemen yaitu : manajemen permodaian, menajemen kualitas aktiva;
manajemen umum; manajemen rentabilitas; likuiditas. A

- 4. Rentabilitas : rasio laba terhadap total aktiva (ROA), dan modal sendiri
(ROE) rasio biaya operasional terhadap dana pihak ketiga.
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5. Likuiditas, -yaitu rasio Interbank Call Money (rekening antar bank)
terhadap aktiva lancar; rasio pinjaman terhadap dana pihak ketiga.

6. Pelaksanaan ketentuan-ketentuan bank sentral, antara lain : batas
maksimum pemberian kredit, posisi devisa neto, pemberian kredit uszha
kecil, pencapaian target pemberian kredit ekspor, KAP dan cadangannya.

Secara teknis cara mengukur untuk proses penilaian performance atau
kinerja bank antara lain meliputi (Teguh Pujo Muljono, 1 999:69):

Pengukuran rate of growth

Pengukuran perkembangan market share.
Penilaian variasi anggaran.

Penilaian likuiditas.

Penilaian rentabilitas.

Penilaian efisiensi usaha.

Penilaian resiko usaha.

T@a@ ™ e a0 T

Penilaian Biaya Dana.

Penilaian perforormance perkreditan.
j.  Penilaian efisiensi biaya usaha.

k. Penilaian kasus.

[ Penilaian kesehatan bank.

m. Rekapitulasi.

Bentuk analisis rasio yang dipergunakan dalam perbankan guna menilai
kondisi kinerja dari pendekatan akuntansi, merupakan bentuk pendekatan
akuntansi (Teguh Pujo Mulyono, 1999:56). Rasio data akuntansi itu akan
mengukur kinerja yang meliputi:

Kondisi likuiditas bank.

Kondisi solvabilitas (permodalan dan aktiva — CAR dan KAP).
Fingkat Resiko keuangan yang ada.

Tingkat efisiensi usaha yang sedang berjalan.

Tingkat rentabilitas/ profitabilitas yang diperoieh

Dan lain-lain.

S
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Menurut Dahlan Siamat (1993:267) teknik analisis rasio memberikan
gambaran kinerja, melalui posisi atau keadaan keuangan sebuah bank |,
terutama yang menyangkut ;
likuiditas '
struktur keuangan atau permodatan
profitabiiitas
aktiva produktif

spread
resiko usaha dan

No e s N

efisiensi usaha.
Berdasarkan kajian literatur perbankan, maka secara luas rasio yang
dipergunakan untuk menganalisis kinerja perbankan mencakup rasio-rasio

dalam CAMEL, rasio resiko dan efisiensi usaha.

Berbagai indikator atau variabel pada Faktor CAMEL menurut

‘beberapa penuiis literatur perbankan dapat disajikan dalam Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1
Faktor CAMEL, Resiko dan Efisiensi serta Variabel indikatornya
No. | Faktor dan Variabel Dahlan | Koch | Siswanto | Tegih
Siamat Sutojo Puji.M
1 Permodalan {Capital}
1.1 | CAR X X X X
1.2 | Modal Sendiri/ Totat Aktiva X X
1.3 | Raslo aktiva beresiko = Modal Sendiri / {Total | X
Akt — Kas — Sekuritas)
1.4 | Modal Sendiri / Total Loan X X
1.5 | MS /Total Kredit + Sekuritas - I R
1.6 | Rasio Total Kredit ! Total Asset X X X
2. | Akliva {Asset)
2.1 | KAP — Kualitas Akfiva Produktif X X X
2.2 | interest Income to eaming asset = Hasil [ X
Bunga / Aktiva Produktif
2.3 | Interest Expenses to Eaming Asset = Beban | X
Bunga / Aktiva Produktif
2.4 | Interest Margin = Net Interest / Aktiva | X
Produldif
2.5 | {Pendapatan Bunga - Pendapatan Lainy 7t X
Aktiva Produktif
3 Manajemen = = = =
4 Earning atau Laba
4.1 | ROA X X X
4.2 | ROE X X X
4.3 | Gros Proft Margin = (Blaya Operasi —| X X X
: Pendapatan Operasi) / (Pendapat an Operasi)
43 | Net Profit Mamgin = Laba Bersih/ Pendapatan | X X X
Operasi
4.4 | Asset Utilization Ratio =Total Revenue / Total X
Asset
4.5 | Beban Bunga / Pendapatan Operasi X
4.6 | Net interest Margin = (Pendapatan Bunga — | X
Beban Bunga) / Kredit disaturkan {atau Loan)
4.7 | Gross Margin = EBIT/ Loan X
5 Liabilities atau Likuiditas X
5.1 | Alat Likuid / Dana Pihak Ketiga X
5.2 | Total Kredit diberikan / Total dana pihak ketiga | X
5.4 | Total kredit diberikan / Total aktiva X
5.5 | Total Kredit / Total Asset X
5.6 | LDR (Loan fo Debt Ratio) = Total Kredit / | X X X X
Total Deposit
5] Efisiensf Usaha ......................... finat  halaman berikut
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Lanjutan tabel 2.1

No. | Faktor dan Variabel Dahlan Koch | Siswanto | Tegih
Siamat Sutojo PUji.M
8 Efisiensi
6.1 | Leverage multiplier Ratio = T.Aktiva / Total X
Modal
6.2 | Asset Utilization Ratio = (PO+NPO)Y TA X
6.3 | EAR = Akt.Prod / NS _ X
6.4 | Loan to Capital R = {Loans — Bad Debt) / X
Equity
7. Resiko
7.1 | Credit Risk = Bad Debt / Total Loan X
7.2 | Asset Risk = MS/{TA ~Kas - Sekuritas) X
7.3 | Deposits Risk = MS / Deposit X
Keterangan :
X : rasio yang dipergunakan oleh penulis literatur

: tidak ada rasio, atau proks] rasio manajemen dalam literatur yang ditulis

2.2 Penelitian Terdahulu

2.2.1 CAMEL

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan pada buku literatur
perbankan untuk menifai kinefja pada umumnya digunakan lima aspek
penilaian yaitu: CAMEL (Capital, Assets, Management,, Eaming and
Liquidity), resiko dam efisiensi usaha seperti yang telah dijelaskan pada
sub bab 2.1.7. Faktor CAMEL ini dalam melakukan pengujian dinyatakan
dalam bentuk rasio-rasio keuangan yang dirinci dari rasio keuangan yang
berkaitan dengan masing-masing kelompok faktor CAMEL. Dipakainya
bentuk rasio karena bentuk ini mampu menunjukkan daya guna atau
manfaat dalam menilai kondisi kinerja keuangan perbankan. Bahkan lebin
dari itu rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi laba perusahaan

(Freeman, et.al., 1982: Ou, 1990 Penam, 1992,dan Machfoedz, 1994
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dalam Zainuddin dan Jogiyanto Hartono, 1999) sebagai indikator kinerja

perbankan (Koch, 1995).

Thomson (dalam Zainuddin, '1995) menguji manfaat rasio
keuangan dan menyimpulkan bahwa kemungkinan perusahaan bank
akan menemui kegagalan usaha atau bangkrut adalah fungsi dari variabel

yang berkaitan dengan solvency termasuk CAMEL yang dimilikinya.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut di atas, maka faktor
CAMEL merupakan faktor penting untuk menilai kinerja keuangan

perbankan [ndonesia. Dan selanjutnya faktor-faktor tersebut akan

dipergunakan dalam penelitian tesis ini.

Berbagai indikator atau variabel pada Faktor CAMEL menurut

beberapa peneliti perbankan terdahulu dapat disajikan dalam Tabel 2.2

berikut.
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Tabel 2.2
Rasio Pengukuran Kinerja Perbankan Oleh Peneliti Terdahulu
No. | Faktor dan Variabei Payamta dan | Zainuddin | Indira  dan
Machfoeds dan Dadang
Yogianio | Mulyawan
i Permodatan (Capitaf)
1.1 | Modal Sendiri / Total Aktiva X X
1.2 | (MS-FA)/ (DP3+Sekuritag) X
1.3 1 MS/PP3 X
1.4 | MS/({ TA— Kas — Sekuritas) X
1.5 | MS /(T. Hutang + sekuritas) X
1.6 | CAR — Capital Adequacy Ratio X X
2 Aktiva atau Assst
2.1 | Total Kredit / Total Aldiva X X
2.2 i (Kas+Bank+SekurtasyT. Akt X
2.3 | Akt.Prod /T. Aktiva X
2.4 | (Kas+bank+sekuritas+penempatan X
pada bank lain) / T.Aktiva
25 | KAP X A
2.5 | RORA —return on Riskied Asset X
3 Manajemen
3.1 1 Pendpt.Ops / Totali Revenue X
3.2 | Net Proft Margin = Net Incone /| x
Operating Income
4 Eaming atau pendapatan
4.1 | Biaya Operasi / Pendapatan Oprs X X
42 | Rasiio Laba Oprs / Penpt. Ops X
4.3 [ Rasio Pendpt Oprsf Total Akt. X
4.4 | EBIT fTotal Aktiva X
4.5 | Pendapatan Bunga / T. Aktiva X
F 4.6 | ROA X
5 Likuiditas atau Liabilities
5.1_| Rasio Kas terhadap Total Deposit X
5.2 | Rasio Kas terhadap Tabungan X
5.3 [ Rasio Kredit terhadap Total Deposit X
54 | Rasio Call Money / Akt Lancar X
5.5 | Loan/DP3. X
Keterangan :

X : Rasio keuangan perbankan yang digunakan oleh peneliti terdahulu
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Selain pengukuran yang multidimensional dengan CAMEL, penelitian
lain yaitu yané dilakukan Nourredine Kababa (1997) menggunakan
kajian kinerja perbankan di Saudi Arabia dengan : ROA (Return on
Asset), ROE (Return on Equity) sebagai dependen variabel earning, dan
resiko bank yang dihitung dengan rasio total kredit dengan total
aktivanya, dan rasio yang berbasis total deposit {rasio likuiditas).
Dengan kata lain Nourredine Khababa hanya menggunakén 3 (tiga)
faktor kinerja yaitu earning, resiko aktiva dan likuiditas. Dalam kajiannya
selain faktor CAMEL ia memasukkan faktor konsentrasi pasar dan

besarmya bank (size of bank).

2.2.2 Faktor Efisiensi, Resiko dan Cadangan Untuk Menilai
Kinerja Bank

Memperluas cakrawala pengetahuan dengan membaca berbagai
hasil penelitian terdah-ulu menemukan bukti bahwa kinerja perbankan
tidak cukup diukur dari faktor CAMEL saja. Perlu ditambahkan faktor-
faktor rasio keuangan Ilainnya selain CAMEL. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kinerja juga dipengaruhi faktor non CAMEL. Arshadi,
et.al,, (1987) memasukkan faktor efisiensi biaya, tingkét kerugian
pinjaman, tingkat resikc dan degree of leverage. Alasan vyang
dikemukakan adalah bahwa struktur biaya, dan “size” senta portofolio
kredit disalurkan memiiiki peran yang signifikan terhadap kinerja. Frei,
Frances X etal, (1999) menemukan bukii bahwa ada kaitan antara
kinerfa perbankan dengan variasi jasa dibanding proses hubungan antar

lembaga perbankan. Sementara itu Rose, Peter.S (1992) menunjukkan
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bahwa kinerja perbankan merupakan serangkaian hasil dari : tingkat
resiko, perkembangan usaha, pangsa pasar, SDM, dan layanan yang
diberikan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa faktor kinerja
sebuah bank perlu diteliti dengan cara mencoba 'mem\asukkan faktor
CAMEL dan faktor lain yang dipandang memiliki kait‘an secara teori dan

empiris dengan performance sebuah bank.

A. Efisiensi

Sinkey (1987) dengan menggunakan metode kai kuadrat,_danr
statistik mu'ltivariat menguji serangkaian faktor yang dapat dipergunakan
sebagai indikator memisahkan kelompok bank bangkrut dan tidak
bangkrut. Variabel-variabel itu difungsikan sebagai suatu perangkat “early
warning system chéracte.risﬁc of problem banks". Temuannya
menunjukkan bahwa kualitas aktiva, sifat atau bentuk kredit yang
diberikan, sifat dari sumber dan alokasi kredit diberikan, efisiensi, dan

profitabilitas merupakan indikator yang signifikan atas permasalahan

suatu bank.

Faktor efisiensi juga menjadi perhatian penelitian Arshadi, et.al.,
(1987). Dalam penelitiannya dipergunakan faktor-faktor : efisiensi biaya,

tingkat kerugian pinjaman, tingkat resiko dan degree of leverage.

Penelitian yang dilakukan Goldberg dan Hannan (1993)
mengkaitkan efisiensi dengan performance. Mereka memasukkan X-
efficiency, scale efficiency, konsentrasi bidang usaha dan pangsa pasar,

dan variabel kontrol yaitu error prediction (kesalahan prediksi) dihadapkan




dengan serangkaian ukuran kinefa perbankan. X-effciency
mencerminkan hubungan (rasio) antara output atau dana dicairkan
dengan biaya yang ditanggung bank atau biaya operasi. Sedangkan scale
—efficiency dinyétakan dalam skala ekonomis, yaitu seberapa besar dana
yang disalurkan dari tofai dana yang dimiliki. Dalam kalangan perbankan

dikenal dengan LDR - atau foan to deposts ratio.

Dalam Teguh Pujo Mulyono dinyatakan (1999} Efisiensi dalam
dunia perbankan mencakup penilaian efisiensi usaha dan efisiensi biaya.
Efisiensi usaha mencerminkan bagaimana aktivitas yang dilaksanakan
mampu menghasilkan kredit dan jasa sesuai dengan target, sedangkan
efisiensi usaha mnecerminkan seberapa besar diperlukan pengeluaran
biaya untuk melaksanakan kegiatan yang ditentukan. Rasio. efisiensi
usaha antara lain : Leverage multiplier, Eamning Assset to Capital, Asset

Utilization, Loan to Capital Ratio, Personel Efficiency.

Efisiensi dalam penelitian Titman dan Opler (1994) tentang
‘finmancial distress antl:z!r corporate performance” tingkat efisiensi dihitung
dengan “adjusted assef sale rafe”. Asset Sale Rate dalam terminoiogi
perbankan adalzh : sale merupakan kredit digalurkan, asset adalah aktiva
perbankan. Dengan demikian dimensi efisiensi juga merupakan suatu

penentu tingkat kinerja.

Merujuk pada Panayiotis, et.al. (1996) efisiensi management
ditunjukkan oleh kemampuan manajemen untuk memutarkan persediaan
dari sumber-sumber yang dimilikinya, Dengan kata fain diukur dari

seberapa besar sales terhadap aktiva yang ada, dan perputaran
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persediannya. Dalam terminologi perbankan efisiensi demikian ini
tercermin dari . Loan fo Assef Rafio, dan Rasio (Kas+Bank+Sekuritas) /
Total Akiva seperti yang dinyatakan oleh Zainuddin dan Yogiyanto (1999)

— tihat tabel 2.2

Sementara itu Jeffrey Marshall (1997} dalam {US Bankers,
mengukur aspek efisiensi dengan melihat aspek pendapatan non operasi

dibandingkan dengan total pendapatannya.

Berdasarkan Panayiotis (196), Jeffrey Mérshall (1997) dan Teguh
Pujo Mulyono (1999), efisiensi merupakan rasio yang membandingkan
pendapataﬁ bunga, atau tingkat biaya yang dikeluarkan dengan tbtal
pendapatan, total kredit yang disalurkan maupun total aktiva. Oleh karena

‘U untuk mengukur efisiensi dapat dipilih salah satu rasio dari elemen-

elemen isbh. di atas.

B. Resiko

Berhadapan dengan kondisi yang ada saat ini, bahwa perbankan
juga menghadapi masalah berkait dengan' resiko yang terjadi daiam
menjalankan usahanya, maka untuk mengukur kinerja dipandang periu
memasukkan indikator variabel resiko. Secara umum resiko yang
dinadapi oleh bank adalah (Koch, 1985): resiko kredit, resiko fikuiditas,
resiko bunga, resiko operasi, resiko modal. Resiko kredit diukur dengan:
Cadangan Kerugian terhadap Rata-rata Kredit, Penghapusan Piutang
terhadap Rata-rata Kredit. Resiko likuiditas diukur dengan Total Equity /

Total Assefs, dan Core Deposits / Total Assefs,
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Sementara itu Teguh Pujo Muliono (1999) mengukur aspek
likuiditas dengan: Cash Asset / Total Deposits; Total Loan / Toial

Deposits; Total Loan to Tofal Assets

Jeffrey Marshalf (1997) mengukur resiko dengan Modal sendiri, laba
ditahan, penempatan pada bank lain dibandingkan dengan Aktiva yang

beresiko, atau aktiva produktif, dan kredit disalurka (loan).

Berdasarkan pendapat Koch (1995), Jeffrey Marshall (197), dan dan
Teguh Pujo Muiybno (1999), maka a_spek resiko sebenarnya melihat
seberapa besar doposil nasabah , atau harta milik bank berhadapan
dengan kredit yang disalurkan. Deposit dibanding kredit disaiurkan
menunjukkan résiko nasabah atas fingkungan debitur bank, deposit
dibanding total aktiva menggambarkan reéiko nasabah terhadap
kemampuan bank menjamin simpanan nasabah. Demikian juga modal
bank terhadap pinjaman disalurkan menunjukkan tingkat resiko bénk
berhadapan dengan lingkungan debitumlya. Oleh karena itu resike harus

mencerminkan dana nasabah, modal sendiri terhadap totaf aktiva maupun

total kredit.

C. Cadangan

Cadangan sebagai variabel untuk menilai kinerja bank juga perlu
dipandang perlu untuk dimasukkan, karene{ semakin besar cadangan
yang ditetapkan ofeh BI sebagai otoritas keuangan akan mempersempit
jumlah kredit yang disalurkan. Selain itu cadangan juga memberikan
dampak keamanan bagi deposan. Oleh Bank Indonesia cadangan diatur

dalam bentuk GWM (giro wajib minimal), yaitu simpanan giro yang harus
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dimasukkan dalam rekening bank bersangkutan di Bank Indonesia. Selain
itu masing-masing bank juga memiliki berbagai cadangan sebagai dana

yang harus diendapkan untuk menjaga likuiditasnya.

Cadangan ini dapat dipandang sebagai penghambat aiiran kas
produktif, yang akhimya mempengaruhi earning banks, seperti
ditunjukkan aleh penelitian Platt and Platt (1994) yang mengukur indikator
kebangkrutan bank dari arus kasnya. indikator yang diukur mencakup ;
{a). Penjualan diukur dari : Net cash flow / Total Asset ; (b). Solvency
diukur dari :' Totél Debt / Total Assets; (c). Resiko diukur dari : Exploration

Expences / Total Reserve dan Prime interest rate / Total Reserve

Berbeda dengan resiko, cadangan dipengaruhi oleh dua sumber
yaitu cadangan minimal yang tidak boleh ditanggar (ketentuan BI), dan
perbankan ‘boleh mengambil kebijakan seberapa besar porsi cadangan
akan berada di atas batas minimal yang ditentukan oleh Bl (kebijakan
internal masing-masing bank). Dengan kata lain cadangan memiliki
dimensi kebijakan intémal dan eksternal. Sedangkan resiko hampir
berkaitan dengan kondisi ekstemal. Oleh karenanya kedua variabel ini

dipandang periu untuk dipisahkan.

Cadangan dipandang penting untuk kinerja, karena semakin besar
cadangan yang harus ditempatkan menunjukkan adanya potential loss.
Anonym, (Banking Strategies, 2000) menggunakan kriteria "Loan Loss
Reserve® (Rasio cadangan kerugian terhadap pinjaman disalurkan)
sebagai kriteria yang dimasukkan untuk menentukan peringkat kinerja

bank di USA. Dalam praktek perbankan, setiap kredit macet harus




dicadangkan 100%, dan setiap penyaluran kredit harus dijamin
penempatan cadangan 1%. Semakin tinggi NPL (Non Performing Loan),
maka makin rendah dana dapat disalurkan, maka semakin rendah potensi
bank mendapat hasil bunga pinjaman. Oleh karena itu periu difinat jumlah
cadangan terhadap total aktiva, terhadap aktiva produktif dan kredit

disalurkan.

2.3 Vartabel-variabel dipergunakan.

CAMEL adalah sekelompok indikator untuk mengukur kinerja
perbankan dengan menggunakan sekelompok rasio keuangan vyang

diproksi dari faktor-faktornya (Indira, 1998).

Indikator CAMEL dalam peneiitian Indira (1 998) adalah sebagai
berikut : Aspek Capital atau Modal diukur dari indil;ator rasio: {(a).CAR, dan
(b). Modal dibagi Total aktiva. Aspek Kualitas Akiiva Aiukur darni rasio-rasio:
(a).Clasified loan to Total Loan dan (b). Loans fo Assets. Management
diukur dari rasio : (a).Operating expenses to total revenue. Eaming atau
pendapatan diukur dari : (a). total pendapatan bunga kredit dibagi total
pendapatan, atau Loan revenue to Total Revenue Return on Asset.
Likuiditas diukur dari rasio: (a). liquid assets to total assets. Pada
peneiitiannya yang menggunakan model Multi Analisis Diskriminan untuk
pengelompokan bank berdasar kemungkinan kebangkrutannya , penelitian
Indira (1998) menghasilkan kesimpulan bahwa variabel CAR, KAP dan
Likuiditas merupakan komponen penting dan signifikan untuk menentukan

tingkat Z-score yaitu menentukan skor batas bank bangkmi atau tidak
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bangkrut, ataupun penentuan kinerja lainnya, sperti misalnya perolehan

Nei‘ interest Margin (pendapatan bunga bersih) .

Sedangkan dalam penelitian Payamta (1999) rasio keuangan
yang dipergunakan dalam CAMEL adaiah: Capital atau modal diukur dari
CAR; kualitas aktiva diukur dari KAP; Management diukur dari Net Profir
Margin, laba atau eaming diukur dengan rasio rentabilitas yang mencakup
ROA, dan rasio biaya operasi tethadap pendapatan operasi, Likuiditas
dihitung dengan rasio : Calf money terhadap akfiva lancar serta rasio kredit

terhadap dana diterima.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu maka dalam penelitian
tesis faktor CAMEL ditambah beberapa factor lain  akan dipergunakan

sebagai variabel penelitian yang mengukur indikator kondisi keuangan

perbankan.

Variabel menurut CAMEL dapat diukur seperti penjelasan berikut;
a. Aspek Capital ( C ) diukur dari CAR — capital adequacy ratio.
b. Aspek Asset (A) diukur dari KAP — kualitas aktiva produktif.

C. Aspek Manajemen (M) diukur dengan Net Profit Margin (Laba bersih

sesudah pajak dibagi Operating income).

d. Aspek Earning (E) atau laba sebagai indikator kinerja bank diukur dari
ROA (Retum on lAssets) , ROE (Refurm on Equify) dan EBIT terhadap
Total kredit; Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

(BO/PO) .
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e. Aspek Liabifities (L), atau hutang yang dicerminkan dengan Liquiditas
diukur dengan Rasio Call Money dibagi aktiva lancar. Rasio kredit

dibagi dana yang diterima.

Variabel lain yang mengukur Aspek kemampuan bank dalam menghadapi

lingkungan baik lingkungan pasar ataupun otoritas adalah

a. Efisiensi yang diukur dari AUR -Asset Utilization Ratio dan Leverage

Multiplier Ratio

b. Resiko diukur dari NPL — Non performing loan atau dengan (Bad Debt

to Total Loan) dan Bad Debt to Total Assets

C. Cadangan diukur dari rasio Giro wajib Minimal terhadap Dana Pihak ke

I, dan Total cadangan terhadap total dana

2.4 Hipotesis

Berdasar telaah pustaka maka dapat disusun hipotesis

H1 : Variabel yang yang diduga mem.bentuk kinerja perbankan antara
lain adaiah:'CAR, KAP, NIM/OI, EBIT/TA, PM, CM/Akt.Lancar,
DPlIl/Totai  Aktiva, AUR, Leverage  Multiplier  Ratio,
Beban/Pendapatan, Beban bunga/Beban Operasi, LDR, Credit
Risk Ratio, Asset Risk Ratic, GWM, Reserve Ratio, ROA, ROE,

Gross Profit.




Hubungan antar variabel operasional dapat diterangkan sebagai berikut :

A. Semakin baik manajemen bank dalam menghasitkan kondisi keuangan

intemnal bank, maka semakin baik kinerja keuangan yang dapat dicapai.

1. Bahwa semakin baik kualitas modal yang dimiliki , maka akan

semakin meningkatkan rentabilitas bank.

2. Bahwa semakin baik kualitas aktiva produktif, maka semakin besar

potensi untuk mendapatkan laba. -

3. Bahwa semakin baik manajemen (prudential banking), maka akan

membentuk kinerja bank yang semakin baik.

4. Bahwa semakin baik eaming (pendapatén}, akan semakin baijk
kinerja, karena dari earning dapat dipergunakan antara lain untuk

reinvestasi, peningkatan jumlah aktiva dan likuiditas, serta menutup

kerugian (apabila terjadi)

5. Bahwa semakin baik likuiditas bank; maka akan semakin besar
kemampuan bank dalam melayani berbagai macam kegiatan
“consumer credit" dan “fee base incomme activity™ (ATM- credit card,
dan lainnya), maka semakin besar pendapatan operasi, sehingga

meningkatkan rentabiiitas.

B. Semakin baik manajemen bank datam menempatkan dananya dalam

menghadapi kondisi pasar yang ada, semakin baik kinerja keuangan

yang dapat dicapai.

1. Semakin baik efisiensi bank maka semakin baik pendapatan yang

dapat diperoleh, dan selanjutnya akan meningkatkan rentabilitas
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2. Semakin kecil resiko yang ditanggung sebuah bank, maka semakin
baik tingkat perolehan pendapatan, selanjytnya akan meningkatkan

rentabilitas.

3. Semzkin besar cadangan yang harus disediakan, maka semakin
kecil dana yang disalurkan, selanjutnya hal ini akan berakibat pada
makin kecilnya pofensi perolehan laba dan selanjutnya akan

mempengaruhi rentabilitas.

2.5 Model Kerangka Pemikiran

Dari tujuan penelitian yang ingin mengidentifikasikan variabel yang
membentuk kinerja menurut kelompok utama (Principle components) yang
diduga sesuai dengan CAMEL, Efisiensi, Resiko dan Cadangan, maka

dapat disusun kerangka pemikiran seperti yang disajikan pada Gambar 2.1:
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CAR - Capital Assct
Ratio

KAP - Kualitas Aktiva
Produkiif

NiM /O

EBIT/TA
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DP.IIl/ Total Aktiva |
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Loan to Deposits Ratio j f 20350
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Asset Risk Ratio l

i
|
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!
|
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ROA — Retwrn on Assets |
ROE —Return on Equity |
Gross Profit i i I

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Dari 19 variabel yang disusun selanjutnya akan diuji, variabel mana
sajakah yang akan berkelompok pada faktor:
1. Capital (permodalan),
2. Assef (aktiva),
3. Manajemen yang diproksikan dalam rasio Net Interest Margin terhadap
Pendapatan Operasi (=NIM/Ol), rasio Biaya Operasi terhadap

Pendapatan Operasi,




4. Eaming atau pendapatan
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5. Liabilities atau aspek likuiditas perbankan

8. Efisiensi usaha .

7. Resiko Usaha perbankan

8. Cadangan perbankan

Dari mode! yang disusun diatas, berikut ini disajikan pengukuran masing-masing

variabel dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3

Kode dan Pengukuran Operasional

Variabel Formula Variabel Keterangan
X1 CAR - Capital Asset Ratio Capital Adequacy Ratio
X2 KAP —Kualitas Aktiva Produktif | Knalitas Aktiva Produktil’
X3 NIM /Ol Net Interest Margin / Operational
Income
X4 EBIT/TA Earning Before Tax / Total Assets
X5 PM Profit Margin = EAT/ Total Loan
X6 CM / Akt. Lancar Call Monev / Aktiva Lancar
X7 DP. 1/ Tolal Aktiva Dana Pihak 111 / Total Aktiva
X8 AUR -Asset Utilization Ratio Total Loan / Total Assets
X9 Leverage Multiplier Ratio Beban bunga / Dana Pihak TH
X10 Rasio Beban dan Pendapaian Biaya Operasi / Pendapatan Operasi
X11 Rasio Bebar Bunga terhadap Biaya Bunga / Biaya Operasi
BebanQperast
X1z Lean to Deposits Ratio Total Kredit / Toial Depisits
X13 Credit Risk Ratio Total Bad Debt / Total Loan
X114 Asset Risk Ratio Total Bad Debt / Total Asset
X135 Giro Wajib Minimum di simpan GOWM / Dana Pihak i}
X16 Reserve Ratio Total Reserve / Total Dana
X17 ROA — Return on Assets EAT /TA
X18 ROE — Return on Equity EAT / Equity
X9 Gross Profit EBIT / Kredit Disalurkan




2.6 Definisi Operasional

Berikut ini definisi operasional dari komponen variabei penelitian

yang digunakan.

1.

10.

CAR - Capital Adequacy Ratio, adalah rasio kecukupan mddal, yéitu
jumlan masing-masing jenis modal dikalikan dengan bobot resiko

menurut ketentuan Bank Sentral.

KAP — Kualitas Aktiva Produksi, adalah jumlah masing-masing jenis

aktiva dikalikan dengan bobot menurut ketentuan Bank Sentral.

Earning — yaitu pendapatan yang dcerminkan oleh tingkat rentabilitas

diukur dengan tingkat ROE, ROA dan EBIT/Dana Dioperasikan

NIM - Net Interest Marygin, adalah hasil bunga bersih

- Ol - Operating income, adalah hasil operasi kegiatan bank

EBIT - Earning before interest and tax, adalah pendapatan sebelum

beban bunga dan pajak

PM — profit margin adalah Laba bersih dibagi dengan total kredit

disalurkan.

Liabilities — adalah hutang bank, dalam hal ini adalah dana pihak

ketiga secara total

ICM — interbank call money, yaitu pinjaman jangka pendek yang harus

ditunasi beberapa saat setelah menerima pemberitahuan.

Efisiensi — seberapa besar kemampuan bank menyalurkan dana

untuk memperoleh pendapatan.



11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18

18.
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AUR - Asset Utilization Ratio, rasio pemanfaatan harta yang dimiliki

sebuah bank.

LMR - Leverage Multiplier Ratio, yaitu penjualan atau penyaluran

dana dibagi dana dengan beban tetap
Resiko yaitu kegagalan bank dalam penyaluran kredit

Credit Risk adalah resiko atas kredit yang disalutkan yang dihitung

dengan Bad debt / Total Loan dan Bad Debt / Total Assets

Bad Debt — yaitu jumlah pinjaman yang sulit untuk ditagih atau dalam

kondisi macet
Total Loan — adalah total pinjaman atau jumiah kredit disalurkan.

Efisiensi adalah kemampuan bank dalam memanfaatkan dana yang
dimiliki dan biaya 'yang dikeluarkan untuk mengoperasikan dana
tersebut. Oleh karenanya efisiensi diukur dari LDR (Loan to Deposit
Ratio), dan biaya operasi / total loan, serta biaya ditanggung : beban

bunga / Total Dana pihak {il.

. Loan adalah kredit yang disalurkan

Deposit adalah simpanan deposifo atau dana pihak ketiga yang

disampan dalam bank.



BAB (i
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian.

Menurut penggolongan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indriantoro
dan Bambang Supomo (1999) maka penelitian kinerja perbankan ini termasuk
dalam jenis penelitian lingkup keuangan : rasio-rasio keuangan. Pada penelifian
keuangan: operasi lembaga keuangan, penelitian tentang optimalisasi dengan
menggunakan aiat rasio keuangan, merger dan akuisisi, feverage buyout,
pendanaan antar lembaga, pendapatan saham dan obligasi serta perilaku
pemodal dalam bursa saham dapat menjadi fokus peneitian. Penelitian
demikian dan telah berkembang idalam tahap fanjut merupakan bidang-bidang

peneiitian keuangan dewasa ini (Uma Sekaran, 1992:5)

Apabila dipandang dari tujuannya, penelitian yang dilaksanakan
untuk kepentingan dan bertujuan h".enerapkah hasil penelitian délam rangka
memecahkan masalah tertentu yang sedang dihadapi, maka penelitian yang
demikian ini termasuk dalam kelompok penettian terapan. Selanjutnya peneiitian
harus merupakan bentuk tindakan yang terorganisir, sistimatis, dengan didasari
data berbasis fakta, kritis, mempertanyakan sesuatu dan mengarah pada
masalah secara tajam untuk mendapafkan pemecahan masalah dengan lebih

tepat. Oleh karena itu penelitian merupakan alat kajian ifmiah (Uma Sekaran,

1992:6).

Berdasarkan Uma Sekaran (1992) penelitian tesis ini yang mengambil

tema seperti yang tercantum dalam judul, yaitu: ‘analisis faktor utama

41
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pembentuk (principle components) perbankan, dapat dikategorikan ke dalam
jenis penelitian terapan dengan basis penyelidikan imiah (scientific

investigation).

Apabila didasarkan pada metode yang digunakan, tesis ini termasuk
dalam kelompok: penelitian dengan pembﬁkﬁan hipotetis secara deduktif
hypothetico - deductive method (Uma Sekaran, 1992). Jenis Penelitian jenis ini
memiliki tahapan ﬁokok yang dilakukan yaitu : observasi atas permasalahan
yang berkembang; pengumpulan informasi pendahuiuah, formuiasi problem dan
rnasalah berdasar teori, penyusunan hipotesis, pengumpulan data berkenaan
dengan teori dan hipotesis, analisis data dan deduksi. Penelitian dengan model
pembuktian deduktif, merupakan tipe penelitian yang bertujuan untuk menguj
{testing) hipotesis melalui validasi teori dan. pengujian aplikasi teori pada
keadaan tertentu. Peneclitian pada tesis ini menggunakan hipotesis yang
disusun berdasarkan teori, bukan berdasarkan fakta. Hipotesis teoritis yang
disusun dipergunakan sebagai pedoman atau arah memilih , mengumpulkan
dan menganalisis data. Hasil pengujian data digunakan sebagai dasar untuk
menarik kesimpulan penelitian, mendukung ataﬁ menolak hipotesis yang

dikembangkan dari telaah teoritis yang telah dilakukan (Nur indriantoro dan

Bambang Socepomo, 1999: 23).

3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Populasi dan Sample

Populasi pada penelitian ini adalah bank yang memenuhi syarat:

masih beroperasi sampai dengan tahun 1999, dan terdaftar (listing) di



BEJ yang mewakili bank swasta devisa maupun non devisa. Selain itu
ditambah dengan Bank Umum Milk Negara dan BPD (Bank
Pembanguna Daerah) yang secara konsisten mempublikasikan laporan

keuangannya.
Adapun alasan pengambilan sample di atas adaiah sbb:
1. Ketersediaan data

2. Veliditas (kesahihan) atau data dapat dr‘pertanggung jawabkan
karena dikeluarkan oleh yang berwenang dan sudah diaudit. Oleh
karena itu sampie harus secara tertib mempublikasikan lapo.ran

keuangannya pada tahun 1997-1855.

w

Perbankan yang listing (terdaftar) di BEJ adalah bank devisa yang
operasinya herskala luas, dengan demikian mewakili seluruh kondisi
eperasi yang relatif luas. Demikian juga seluruh BUMN (Bank Umum

Milik Negara) adalah bank devisa dengan skala operasi yang luas.

4. Bank yang fisting (terdaftar) di BEJ semenjak tahun 1997, dinilai
sehal, dan selanjutnya diniiai perkembangannya setelah tahun 1993.
Apakah krisis perbankan mempengaruhi kesehatannya, dan faktor

apa saja yang berubah sehubungan dengan krisis perbankarn.
Untuk pengambilan sampel didasarkan pada cara pengambilan
sampie “purposive” yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Donald

(Emmory dan Cooper, 1996:230). -

Penelitian  ini ingin berdasarkan analisis faktor untuk

mengidentifikasi faktor pembentuk kinerja  bank, dan menentukan urutan
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faklor penting. Oleh karena itu obyek atau sampel penelitiannya adalah
Bank Umum Milik Megara, dan sejumiah bank BPD ditambah seluruh bank
yang terdaftar di BEdJ, dan beberapa bank swasta devisa dan non devisa

yang tertib mempublikasikan faporan keuangannya.

Darl kelemuan vyang sudah digarskan, tiahap selanjutnya
pengambilan sampe | didasarkan pada proporsi jumlah dan konsitensi
pelaporan faporan keuangan yang dipublikasikan. Dari kedua syarat itu

difakukan pengambilan sample sebagai berikut,

Tabel 3.1
Proporsi Sample Menurut Kefompok Bank
| No. Kelompok Bank | Populasi | Sample
i Bank Umum Milik Negara (BUMN) | 5 A 2 i
2 Bank Umum Milik Swasta (BUMS)— | 28 | 17
Devisa f i
1 .
3 Bank Umum Milik Swasta (BUMS) — | 44 23
Nen Devisa ;
4 Bank Pembangunan Daerah (RPD) 28 | 4
5 Jumniah 03 1 46

Sumber Data : Lampiran C

Dalam kajian analisis faktor jurh!ah pengamatan disarankan
sejumlah 50 pengamatan. Namun karena sifat dari pelaporan dan kondisi
populast yang secara rutin bisa melaporkan data dengan tertib, maka
hanya tersedia 46 bank sebagai sample yang memenuhi syarat

pengambilan sample.
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3.3 Teknik Analisis

Sesuai dengan tujpan dari penelitian tesis ini yang ingin
mengidentifikast faktor utama yang membentuk kinerja perbankan, maka
alat analisis yang tepat dipergunakan adalah * analisié faktor™ . Ha! ini
seperti dinyatakan oleh Hair Jr. et al., (1995) dan Nur Indriantorc dan
Bambang Supomo (1999), bahwa an.atisfs faktor merupakan metode
statistik yang digunakan untuk meringkas informasi dalam jumlah banyak
yang dihasilkan dari proses pengukuran, menjadi sejumiah dimensi atau
construct yang lebih kecil melalui pengelompokan ataupun melakukan
mengkompresi data { yang selanjutnya disebut faktor). Selain alasan
tersebut, analisis faktor merupakan teknik interdependen. dimana variabel-
variabel secara s.imuttan divji kaitannya satu sama lain dalam membentuk
sebuah fenomena yang dicoba diteliti. in' those depence techniques , the
variate were formed (o maximize their predictive power. In factor analysis,
the variates (factors) afe formed to maximize their explanation of entire

variables set, not to predict dependend variablefs) (Hair, et.al, 1995:367).

Analisis factor merupakan analisis yang memasukkan sejumlah “n”
factor untuk diidentifikasikan masing-masing factor itu masuk ke kelompok
yang mana. Untuk tesis ini alat analisisnya menggunakan mode! analisis
faktor eksplorasi merupakan usaha méngefompokkan variablef factor ke
dalam kelompoknya, seluruh variable yang diduga mempengaruhi Kinerja
perbankan dimasukkan kedalam model dan diuji. Faktor-faktor yang ada

belum memiliki nama, dan penamaan akan dilakukan setelah hasil uji
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selesai dilakukan dengan mefihat factor dominannya. Hubungan antar

variable yang akan dikelompkkan diasumsikan tidak memitiki nama.

Tidak dipergunakannya uji regresi karena, kinerja bank itu factor
yang memebentuknya sangat banyak dan kompleks, selain itu tidak
dimaksudkan untuk mencari hubungan dan sumbangan pengaruh. Uji

fator mencari secara tota hubungan dan pembentuk kinerja perbankan.

Suatu bentuk atau design uji faktor menurut Uma Sekaran
(1992:147) digunakan untuk mengadakan test atau pengujian dua atau
lebih variabel. Penelitian ini menggunakan 19 variabel yang diduga
merupakan variabel pembentuk kenerja' perbankan. Variabel ini diambil
dari variable dalam CAMEL, dan variable lain yang pernah diteliti peneliti
éebelumnya " untuk digabung dan diidentifikasikan dan dikelompokkan

dengan menggunakan alat analisis factor ke dalam kelompok variable

yang membentuk kinerja perbankan.

Dari 19 variabel tersebut ingin ditemukan faktor kelompok apakah
yang membentuk kinerja perbankan itu, serta bagaimana urutan tingkat
pentingnya. Karena kinerja perbankan itu merupakan kesatuan yang
simultan dari banyak variabel pembentuknya, maka periu dilakukan
pengeiompokan dan pehyederhanaan. Untuk keperluan itu, dan sesuai
dengan sifat uji faktor, maka alat uji yang dipergunakan adalah analisis
faktor. Analisis faktor merupakan cara mendiskripsikan hubungan
(interrlationship) antara sejumiah besar variabel dalam beberapa faktor

yang diperoleh secara matehatis. Analisis faktor ini bertujuan untuk
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mengungkapkan karakteristik tersamar yang paling berpengaruh yang
dimiliki oleh setiap satuan unit observasi (Hair, Jr. et.éi_, 1995: 367-383).

Pada umumnya analisis fakior dfpergunakan kalau peneliti
mempunyali banyak variabel dalam kelompok data dan bermaksud
mengurangi jumlah variabel tersebul agar bisa diatur dengan mudah.
Secara matematis analisis faktor menggunakan matrik seluruh koefisien
koreiasi dari variabei-variabel, dan menentukan variabel mana yang
menyumbang atau memberikan andii terhadap dimensi yang menjadi
kelompok atau akan diuji. Secara matematis analisis' faktor mengenali
sejumiah . faktor yang secara terbaik mewakili dimensi. Variabel yang
menjadi anggota factor atau dimensi akan ditunjukkan oleh besarnya
koeﬁsien.korelasi antar anggota variable yang terlihat dalam himpunan
factor yang ingin ditemukan. Analisis factor dimaksudkan untuk mengenali
sejumfah variabel yang menjadi anggota sebuah faktor (Supranto, 1997:
215-217).

Dalam penelitian tesis ini, untuk keperiuan analisis dan identifikasi
variable-variabel yang relevan dengan faktor-faktor pembentuk kiner}aﬁ
perbankan yang ingin ditemukan, dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS. 10.0
Langkah-langkah yang ditempuh dafam uji faktor mencakup :

I. Menentukan Jenis Alat yang Layak Untuk Dipakai

1.1 Dipenuhinya Syarét Communalitfes



Untuk menentukan apakah analisis factor layak untuk dipergunakar
dalam analisis data, ditentukan dengan melihat dapat dipenuhi atau
tidaknya syarat Communalities
Uji faktor tayak dipergunakan apabila sebagian besar variabel
menghasilkan angka extraction communalities lebih besar dari 0,60
seperti yang dinyatakan oleh Hair, Jr., et.al. (1995:377) “........... the
communalities exceed 0.60 for most variables”.

1.2 Angka Bartlet Tets,
Dengan menggunakan angka MSA - Measurement of Sampling
Adequacy. Apabila hasii pengolahan data menunjukkan hasil angka
MAS lebih besar dari 0,50 maka uji factor layak digunakan. Hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan Hair Jr, et.al 1995:374):"... ... below,
0.50 unacqaptable. i

1.3 Lafent root criterion
Berdasarkan prinsip fatfent root criterion ini, hanya faktor atau
komponen yang bernilai eigenvalue lebih besar dari 1 yang diterima,
atau signifikan. “Only the factor haw'ng latent roots or eigenvalue
greater than 1 are considered significant, all factors with latent
roofs !éss than 1 are considered insignificant and are disregarded.
(Hair, 1995; 377).

1.4 Factor loading (Loading Facfor}.
Faktor ini dipergunakan untuk menentukan variable-variabei yéng
menjadi anggota factor. Apabila suatu variebel memiliki loading

factor yang tinggi pada unrotated component matrix, dan setelah
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dilakukan pemutaran menjadi rotated commponent matrix masih
memiliki angka loading factor yang relative sama tinggi. Maka
variable itu menjadi variable dominant atau anggota primer factor itu. ‘
Batas angka ioading factor adafah lebih besar dari 0,50

Apabila sebuah variabel yang memiliki factor loading yang
mendekati 1, maka varabel itu makin baik bagi model (signifikan).
"Factor loading are the correlationof each variable and the factor.
Loading indicate the degree of correspondence between variable
and the factor, with higher loading making the variabie
representative for the factor (Hair, et.al, 1995, 380). Tingkat loading
faktor yang dianggap signifikan secara umum adalah adalah = 0,50.
Pe.nentuan batasan ini dapat dilihat pada Hair, Jr., et.al (1995:384-
385) "In short, factor loading greater than + 0,30 are considered to
meet the minimal level, loadings of =+ 0,40 are considered more
important; and if the loadings are 4 0,50 or greater, they are

considered practically significant”.

Menentukan variabel anggota faktor / komponen.

Dari Uji kefayakan mode! dan variabel yang ada di daiamnya
dengan syarat yang sudah dikemukakan di atas, langkah
selanjutnya adalah melakukan penentuan variabel vang menjadi
anggota sebuah faktor. Untuk itu difihat dari; “Component Matrix” .
Selanjutnya  dilakukan rotasi pada commponent matrix menjadi
“rotated componént matrix”. Suatu variabel dianggap permanen

apabila setelah ditakukan rotasi tidak berpindah ke faktor lain atau
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berubah tingkat signifikansi iodaing faktornya. Tetapi apabiia
setelah dilakukan rotasi terjadi perubahan tingkat signifikansi
loading factor atau variabel berpindah ke faktor ain, maka variabel
itu bukan merupakan variabel permanen. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa : variabei disebut permanen apabila sauatu
variabel memiiiki posisi pada faktor yang sama, dan memiliki

tingkat signifikansi loading factor yang seiingkat signifikansinya.

ldentifikasi atau penamaan komponen atau faktor.

Dari hasil identifkasi variabel-variabel yang menjadi anggota
faktor atau komponennya, maka dilakukan identifikasi faktor (atau
penamaan faktor) sesuai dengan sifat variabelnya. “When a
satisfactory facrtor solution has been derived, the analyst usually
affempt fo assign some meaning to it. The process invoives
substantive interpretation of the pattern ot the factor loadings for
the van‘ab!és, including their sign, in an affort to name each of the
factors. ...... The process of naming factors it is not very scientific
and is based on the subjective oppinion of the analyst (Hair, et.al,

1996: 397-398).
Pembahasan hasil analisa.

Dari kegiatan ill selanjutnya dilakukan pembahasan atau analisis




BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Pada bagian ini disajikan kinerja umum dunia perbankan Indonesia
periode 1997-1999 dan kinerja sample yang diambil untuk penelitian. Maksud
penyajian gambaran umum makro perbabankan adalah untuk memberikan

gambaran tentang kondisi yang diteliti dan tercemin dalam perilaku sampel.

Dengan menyajikan gambaran umumnya kondisi makro (populasi),
Kinerja sample, dan membandingkan hasil kajian maka bisa ditelaah konsistensi
dari hasil penelitian. Apakah perilaku sample menggambarkan perilaku
popuiasinya, Apakah model yang disusun menggambarkan perilaku realitas yang
ada. Bagaimanapun baik buruknya sebuah mode! yang disusun akan tercermin

pada kemampuannya menggambarkan realitas yang ada. Secara statistik hal itu

disebut dengan goodness of fit.

4.1 Perkembangan Kinerja Perbankan
Perkembangan perbankan Indonesia dilihat dari permasalahan yang
dihadapi kiranya belum membaik, sampai pada akhir periode 1999. Oleh
sebab itu dunia perbankan nasional dalam pembicaraan sehari-hari disebut
masih berada dalam kondisi krisis. Dalam hal ini bank sangat rentan
terhadap perubahan, dan lemah dalam kemandirian untuk melepaskan dari

beban-beban sebelumnya.

Semenjak awal tahun 1997 — akhir 1999, perbankan Indonesia

mengalami goncangan yang menghancurkan * 35% bank di Indonesia,
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yaitu dari 222 buah menjadi hanya 164 buah {(Laporan Siatistik Bank
Indonesia, 1999). Kondisi ini memaksa Bank indonesia sebagai otoritas
moneter dan pembina perbankan nasional mengambil berbagai tindakan.
Sampai dengan 23 Juli 1999 dapat dirinci berbagai tindakan Bank
indonesia untuk menangani bank bermasalah adalah seperti yang

disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Tindakan Bank Indonesia Atas Bank Bermasalah

No. | Tindakan Walktu Jumiah

Pembekuan Kegiatan-Usaha (BBKO 13 Maret 38 bank
| — Bank Beku Kegiatan Operasi) 1999

2 Pengambil alihan BTO (Bank Take 13 Maret 7 bank
Over) 1999

21 April 1999 | 1 bank
23 Juli 1999 1 bank
3 Rekaitalisasi Bank 21 Apeit 1999 7 bank

Sumber : Laporan Tahunan Bank Indonesia - 1999

Buruknya kinerja perbankan nasional tidak hanya di kalangan bank
swasta saja, tetapi merata pada semua kelompok perbankan. Dari Bank
- Umum Milik Negara (BUMN) penggabungan 4 huah bank menjadi sebuah
bank, PT.Bank Mandiri, dan rekapitalisasi berbagai bank baik Bank Umum
Mitik Negara (BUMN), maupun Bank Umum Milik Swasta (BUMS)

menggambarkan bahwa perbankan memiliki kinerja keuangan yang buruk.

Buruknya kinerja perbankan yang tercermin dari pembekuan atau

penutupan usaha (likuidasi), pengambil alihan, serta penambahan modal



Kinerja Keuangan Perbankan Nasional (Totai)

-Tabel 4.3

Periode 1998-1999 dan 1999-2000
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No, Ukuran 1998-1889 | 1999-2000 | Perkemb
1 | Penghimpunan Dana Pihak il Rp. 625371 Rp. 6788 T +8.6%
P Penyaluran kredit {Loan) Rp. 54547 Rp. 27737 -49,2%
3 KAF Kualitas Aktiva Produktif 37.7% 12.7% | +63.1%
— Kategori Macet
4 Non Performing Loan -50% -32.8% +25%
5 Permodalan -Rp1287 T -Rpa127 +55.%
& | Profitabilitas (Kerugian | -Rp. 1787 T -Rp. 9177 +97 5%
pendapatan sebelum paiak)
7 Pertumbuhan Rasip Modal [/ -4.56
Total Aktiva
8 Perfumbuhan Rasio Modal / -3.90
Kredit Disaurkan
g Posisi Sumber Dana Bank Rp. 43671 Rp. 31.27T 28.68%
10 | Posisi Penggunaan  {Asset -13.6% -28.6% -121%
- Utilization)
Keterangan : tanda + membaik

Tanda - buruk atau rugf

Sumber : Laporan Tahunan Bank Indonesia 1999 dan 2000

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa walau telah terjadi perbaikan
(peningkatan) kinerja ke arah yang lebih baik, populasi penelitian ini {dunia
perbankan nasional) masih berada pada posisi yang negatif. Dengan kata

lain kondisi popuiasi masih buruk.

4.2 Kinerja Keuangan Bank Sampel

Dari data statistik atas laporan keuangan bank sample yang diolah,
gambaran yang diperoieh diharapkan dapat mendiskripsikan kondisi

keuangan yang sejalan dengan gambaran populasinya (Perbankan

Nasionat).
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(rekapitalisasi) pada masing-masing kelompok bank gambarannya disajikan

dalam Tabel 4.2 berikut ini.

Tahel 4.2
Perkembangan Perbankan Indonesia 1997 — 2000
No. | Keterangan 1597 2000 | Perkemb
1 Bank Umum Milik Negara 7 4 -28,57%
2 Bank Urnum Milik Swasta — Kafegori Bank 115 67 -41,73%
Devisa .
2.1 Kategor A 28
2.2 Rekapitalisasi : 8
2.3BTC 4
| 2.4 BBO — Likuidasi (1897-2000) 34
3 Bank Umum Milik Swasta — Kategori Non 79 45 -43.03%
Devisa
3.1 Kategori A 44
3.2 Rekapitalisasi ‘ 1
4 Bank Pembangunan Daerah 27 26 -2%
4.1 Tidak Rekap (sehat) ) 14
4.2 Rekap (Periu bantuan) 12

Keterangan : Kategori A adalah bank yang normal fidak bermasalah dan mefaporkan
data keuangan tahun 1999

Sumber : Laporan Bark Indenesia — 2000

Selain ditinjau dari jumlah keiembagaannya, buruknya kondisi kinerja
perbankan nasional (sebagai populasi penelitian) dapat digambarkan
dengan menggunakan basis keuangan standard Kinerja Keuangan
Perbankan. Berdasar laporan Bank Indonesia (1999), buruknya kinerja
perbankan disebabkan oleh tingginya NPL — Non Performing Loan, yang
mengimbas pada menurunnya rentabilitas (aspek earning), berkurangnya
dana milik bank (aspek capital dan komposisi harta atau aktiva), serta rasio
hutang dan modalnya (struktur modal perbankan). Kondisi tersebut dapat

digambarkan dalam Tabei 4.3 berikut.




Data keuangan sample atas tingkat laba yang dicapai yang diukur
dengan ROA - Retum on Assets dan ROE Refurn on Equity

menggambarkan kondisi sebagai berikut :

} Tabel 4.4
Kemampuan Mendapat Laba (Profitabilitas) Bank Sampet
Menurut ROA dan ROE
No. Keterangan ROA ROE
1 Rata-rata 2.43% 2.73%
2 Minimum -21.2% -25 5%
3 Maksimum 2.41% 8,4%%
4 Jumiah Bank Laba 32 36
5 Jumilah Bank Rugi 14 10

Sumber : Lampiran A —dan D

Data di atas menunjukkan bahwa masih terdapat kurang iebih 30%
bank yang menjadi sample masih mengalami kerugian dengan tingjkat
maksimum kerugian 25% dari modal sendir, sedangkan perolehan yang bisa
dicapai hanya 8% dari modal sendiri. Apabila dihitung dari sisi aktivanya, atau
harta yang dioperasikan, maka kerugian yang diderita bank yang menjadi
sample bisa mencapai (maksimum) - 212% sedangkan perolehan
maksimum hanya +2,41%. Dalam kondisi inilah terjadi spread negatif, seperti

yang terjadi pada pérbankan nasional (populasi) dan menjadi pembicaraan

umum dewasa ini.

Kondisi sample yang digambarkan di atas menunjukkan bahwa
kemampuan memperoleh laba perbankan relatif masih sangat rentan
(lemah), serta tidak menentu. Gambaran di atas juga menunjukkan bahwa

sifat sample memiliki ke'miripan dengan sifat populasi (perbankan nasicnal).




menunjukkan tingginya NPL- Non Performing Loan atau bad debi.
Pengolahan data keuangan bank Sample menunjukkan kondisi, bahwa
tingkat NPL terendah yang diderita sebesar 4,94% dari pinjaman disalurkan,
dan tertinggi 10,2%. Rata-rata kerugian yang diakibatkan oleh NPL- ini
mencapai —5,068% dari kredit yang disalurkan. Tingginya kerugian akibat
NPL ini seperti yang diungkapkan dengan data pada Tabel 4.3 (data
perbankan nasional) yaitu adanya modal negatif pada beberapa bank. NPL
yaitu kerugian karena kredit macet, pada akhirnya apabila tidak tertutup dari ‘

pendapatan operasi, akan mengurangi modal bank. Oleh karena itu tidak

" mengherankan apabila perbankan mengalami “negafive capitar’.

Kinerja perbankan apabila ditihal dari pemyataan bank Indonesia
yaitu bahwa rendahnya kemampuan memperoleh laba (profitabilitas)
disebabkan antara lain oleh biaya SDM dan overhead, menunjukkan
rendahnya efisiensi operasi. Efisiensi operasi dalam penelitian ini dan juga
kriteria Bank Sentral diukur dari “BO/PO" — rasio Biaya Operasi / Pendapatan
Operasi. Dalam pengolahan data penelitian tesis ini diberikan Notasi V8.
Biaya Opérasi (SDM dan overhead) mencapai 20,7% - 26.59% dari total
biaya operasi. Sedangkan biaya Operasi keseluruhan termasuk beban bunga
mencapai 98,63%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sisa laba yang
disediakan untuk memberikan kontribusi bagi modal bank dan pajak
penghasilan hanya tersisa : 1,47%. Oleh karena itu ditinjau dari aspek
efisiensi kinerja bank masih buruk, karena rendahnya sisa pendapatan
operasi ikut menjadi penyebab rendahnya kinefja rentabilitas perbankan baik

nasional maupun sampie.
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Permodalan perbankan sample sperti yang ditunjukkan pada
Lampiran E juga berada dalam kondisi buruk ditunjukkan oleh CAR, yaitu
minimum : -131,40% rata-rata baru mencapai 3% dari target yang ditetapkan
Bank Indonesia 8%. Sementara di sisi aktiva, KAP sebagai indikator kualitas

aktiva yang bermasalah masih berkisar rata-rata 10% dari kredit disalurkan

Berdasarkan pemya;:aan dikemukakan ofeh Bank Indonesia sebagai
gambaran populasi, vyaitu kondisi perbankan di indonesia kinerja
rentabilitasnya rendah karena NPL, tingginya biaya operasi, dan efisiensi
biaya total, dan juga hasil pengolahan statistik diskriptif sample (Laporan
Bank indonesia, 1999) dan juga hasil pengolahan data statistik diskriptif
(lampiran E), maka dapat disimpulkan bahwa gambaran sample sejalan
dengan gambaran populasi. Dengan demikian proporsi yang diambit sebagai
sampie dapat diharapkan menggambarkan kondisi riel populasi. Oleh karena
itu sesuai syarat penyampelan yang berlaku umum, yaitu sample periu

‘memenuhi syarat sebagai suatu gambaran dari populasi yang diwakilinya.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dilakukan penyajian ﬁasil pengumpulan dan
pengolahan data dengan énaiisis faktor. Analisis faktor dipergunakan dengan
alasan mengidentifikasi faktor kinetrja perbankan selama 3 tahun. Karena kinerja
perbankan adalah ‘suatu kombinasi dari berbagai faktor yang saling terkait, maka

untuk melakukan identifikasi dilakukan analisis faktor yang bersifat exploratorif.

Untuk membuktikan apakah analisis faktor relevan untuk dilakukan,
maka terlebih dahulu difakukan uji realibilitas dan validitas dengan uji “product

moment” — Pearson.

Konsep reliabilitas adalah konsep konsistensi alat pengukuran. Cara
pehgukurannya dengan melihat koefisien korelasi. Cara pengukuran ini dikenat
dengan fest-refest refiability. Salah satu metode statistik yang umumnya
digunakan untuk mengukur koefisien stabilitas adalah “Pearson correlation” (Nur
Indriantoro, dan Bambang Scepomo, 1999: 180). Analisis faktor merupakan
analisis hubungén antara variabel yang membentuk faktor-faktor (principle
component). Validitas dapat diukur dengan cara melihat korelasi antar variabel
(Nur Indriantoro, dan Bambang Soepomo, 1999: 180). Pada kasus-kasus
kantitatif, dan berskala rasio, makarpi!ih Pearson dan abaikan alat hitung tain.
(Singgih Santoso, 20_01 : 289). Dengan demikian dapat disimpuikan walaupun
anailisis faktor merupakaﬁ ukuran dari variabel yang be_rsifat rasio, ada baiknya
ditakukan test reliabilitas. Selain alat uji tersebut, dalam analisis faktor reliabilitas

dan validitas diukur dengan Bartfetf test of sphericity, dengan melihat matriks
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korelasi. Ketentuan analisisnya melihat pada jumiah korelasi yang terjadi
melebihi jumlah variabel, atau angka Bartlet testnya > 0,50. Untuk mengukur
validitas dan reliabilitas dapat juga dipergunakan Measure of Sampling Adequacy

- MSA dengan ketentuan MSA > 0,50. (Hair, Jr., et.al., 1995:374)

Setelah dapat dibuktikan bahwa analisis faktor merupakan alat yang

relevan atau sah untuk dipergunakan, selanjutnya dilakukan kajian dengan

analisis faktor.

5.1 Uji Kelayakan Penggunaan Analisis Faktor

Uji kelayakan penggunaan analisis faktor untuk dipergunakan
menganalisis faktor yang membentuk kinerja perbankan 1997-1999, dilakukan
dengan melihat terpenuhinya asumsi-asumsi vang ditetapkan pada analisis
faktor. Asumsi pertama yang periu dipenuhi adalah: kecilnya hubungan antar
variabel dalam model analisis yang dipakai. “if visual inspection reveals no
substantial number of correlations greater than 0,30 than factor analysis is
probably inappropriate). Asumsi kedua adalah Bartlett test spherecity yang
menggunakan MSA- Measure of Sampling Adequacy secara singkat bahwa bila
nilai MSA berada 0,50 atau lebih, maka diterima (Hair, Jr., etal, 1899:374).
Bartlett test spherecity diukur dengan Approximate Chi-Square dengan

signifikansi 0,001.

Berdasarkan asumsi yang ditetapkan dan hasil penglahan data yang

disajikan dalam Lampiran D dapat disimpulkan -
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1. Lampiran D — halaman 2 menunjukkan variabel-variabel yang dijadikan
indikator pokok penelitian memiliki keterkaitan yang signifikan kurang dar

0,30.(<0,30).

Dengan memperhatikan kolom-per kolom, mulai kolom V1, sampai

dengan V19 maka yang berkoefisien > 0,30 atau berkorelasi relatif sedikit.

2. Dari Lampiran D-halaman 3 dapat diketahui bahwa KMO — Measure of
Sampling Aadequacy mencapai 0,666 yang berarti di atas batas 0,50
dalam range (interval middiing — menengah). Bartlett Test of Sperecity
mencapai : approximate Chi-Square = 945 696 yang melebihi 86,661( X%

tabel). Berdasarkan pembandingan hasit pengolahan data dan batas

yang harus dipenuhi, maka asumsi Bartlett Test of Spherecity dan KMO-.

MSA dapat dipenuhi.

Dengan dipenuhinya kedua asumsi dasar analisis Faktor, maka penggunaan

analisis faktor pada penelitian kinerja perbankan 1997-1999 dapat dikatakan

layak dilakukan.

5.2 Uji Hipotesis
Uji  hipotesis -ini' akan dilakukan dengan menggunakan dasar
‘communalifies” yaitu seberapa besar kondisi dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan faktor, maka makin besar ‘communalities”, faktor itu
menjadi makin penting dan perfu untuk dipifih. Commulanifties menunjukkan
seeberapa besar sumbangan variabel .._.when primary objective is to identify

the latent dimension or construct ‘representated in the original
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variable........... te unique error variance and therefore wishes fo eliminate
this variance, the common factor is the appropriate model. Dinyatakanpuia

bawa nilai communalities exceed 0,60 for most variables (Hair, 1995: 374).

Communalities merupakan “estimates of the share”, atau “variance
among variables”. Both con'_?ponent anafysis and common factor analysis
armve at essentially identical result if number of variables exceeds (4,30, or

communalities exceeds 0,60 for most varable (Hair, 1995:376-377).

Tabel 5.1
Tingkat Komunalitas Variabel Kinerja Perbankan

Communalities

Initial Extraction
Vi 1,000 B51
V2 1,000 852
V3 1,000 791
V4 1,000 865
V5 ) 1,000 ' 867
V6 1,000 B77 .
V7 1,000 ,831
V8 1,000 B51
V3 1,000 914
Vi0 1,000 084
V11 1,000 983
V12 1,000 882
V13 1,000 ,408
Vi4 1,000 736
V13 1,000 832
V16 1,000 ,891
V17 1,000 ,940
V18 1,000 912
V19 1,000 935

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Dapat dilihat dari tabel comunalities, bahwa dari 18 variabel, 1

variabel (V13) melebihi 0,30 sebagai batas minimal, dan 18 variabel
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lainyang lain melebihi 0,60 sebagai syarat most favourable, maka dengan
dasar syarat communaiities Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada pengaruh

variabel terjadap kinerja keuangan perbankan.

Hasil Uji Faktor Pada Variabel Peneltian

Pada bagian ini akan disajikan hasii pengolahan data yang

dilakukan dengan program SPSS. 10.0 untuk menguiji hipotesis yang telah

" disusun. Pembahasan akan dilakukan secara bertahap sesuai dengan hasil

Retuaran {out-put) pengolahan program.

5.3.1 Faktor-faktor Relevan

Bagaimana menentukan fakfor yang harus “disarikan” (extract) dari
variabel penelitian yang disusun? Pertama kali harus ditentukan, Dengan
mendasarkan diri pada pendapat Hair, Jr., etal., (1 995:376-3177) di mana
..... the fargest and best combination of variable and then proceed to
smaller...” Only the factor having latent roots or eigenvalue greater than 1
(one) are considered significant, all factors with latent roors less than 1 are.
consifdered insignificnat Dengan menggunakan standar Eigenvalue dan
loading factor , yang mensyaratkan komponen yang bernilai >1 yang layak
diambil sebagai komponen faktor pengamatan ada 6 komponen.
Eigenvalue dan % variance menunjukkan urutan penting faktor komporien
pokok -(principle component) dan tingkat proporsi (persen) kemampuan
faktor itu menjelaskan dari keseluruhan dimensi secara total, Eigenvalue
menunjukkan urutan tingkat penting pengamatan sedangkan % variance
menunjukkén besarnya % kemampuan faktor itu mengamati atau

menjelaskan perubahan fenomena yang diteliti {dalam hal ini kinerja




perbankan Indonesia 1997-1999). % Comufatif, menjelaskan seberapa
besar secara komulatif faktor-faktor itu menjelaskan fenomena (kondisi)
yang diteliti,
Tabel 5.2
Faktor Komponen Pokok (Principal Component) dan Proporsi Kemampuan

Menjelaskan
Diukur Menurut Urutan Eigen Value dan % of Variance

Total Variance Explained N
Extraction Sums of Rotation Sums of

initial Eigenvalues Squared L oadings Squared Loadings

% of | Cumu %of | Cumu % of Cumu

| Varian | lative Varian | lative Varian | Ilative

Component | Total ce % Total ce % Total ce %

1 6,000 131,582 | 31,582 | 6,000 |31,582 [ 31,582 | 4,164 [21,918 | 21,918

2 3,228 [ 16,990 {48572 | 3228 ;16,990 | 48572 | 3,351 | 17.637 | 39,555

3 1967 {10,353 {58924 | 1,967 [10,353 {58924 | 2,347 [ 12,353 | 51,908

4 1,937 | 10,195 169,120 | 1,937 | 10,195 | 69,120 | 2,258 | 11,886 | 63,794

5 1,878 | 9,883 179,002 | 1,878 | 9,883 | 79,002 | 2,196 | 11,556 | 75,349

6 1,094 | 5758 | 84,761 1,084 | 5,758 [ 84,761 | 1,788 | 9,411 }84,761
7 799 | 4,203 | 88,954
8 626 | 3294 | 92,258
9 V564 | 2,970 195,228
10 241 1,267 | 96,495
11 179 940 | 97,435
12 150 780 [ 98226
13 122 ,641 | 98,866
14 073 ,385 | 99,254
15 ,055 ,288 199539
18 ,049 259 | 99,799
17 ,023 ,120 | 99,918
18 011 060 | 99,978
18 ,004 022 | 100,0

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber ; Lampiran D-halaman 6

Faktor 1 dengan eigenvalue terbesar 6,000 mampu menjelaskan

model sebanyak 31,582%, dan faktor terbesar kedua dengan eigenvalue
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3,304 mampu memberikan penjelasan sebesar 16,980% demikian

seterusnya sampai dengan faktor yang keenam.

Keenam komponen pokok yaitu faktor 1{satu) sampai dengan faktor
6 (enam) dengan vanabel-variabel yang ada di dalamnya, mampu
menjelaskan perkembangan atau perubahan kinerja perbankan sebanyak

84,761% dari kinerja perbankan di Indonesia berdasarkan variabel yang

diteliti,

5.3.2 Variabel Pemmbentuk Faktor Relevan

Setelah menentukan jumlah faktor komponen pokok (principal
component) langkah seianjutnya adalah, mengiidentifikasi faktor pembentuk
keenam komponen kinerja perbankan. Faktor-faktor yang menjadi komponen
pokok atau utama utama (principal component), adalah faktor 1 (satu), dua
dan seterusnya sampai komponen keenam. Untuk menentukan variabel yang
menjadi- anggota faktomya akan dilakukan identifikasi dari Matriks
Komponen (component métﬁx} dan matrik komponen yang dirotasikan

{rotated matrix component)

Pada tahap pertama akan dilihat posisinya pada tabel “component
matnx”. Selanjutnya akan dibandingkan posisinya pada “rotated componen
matrix’. Apabila suatu variabel masih memiliki posisi yang sama tingkat
pentingnya pada rotated component matrix berdasar koefisien loading
factornya, maka variabel itu merupakan variabel dominan dalam faktor itu. /i

short, factor loading greater than + 0,30 are considered to meet the minimal




66 -

level; loading of + 0,40 are considered more important, and if the foading are

+ 0,50 or greater, they are considered practically significant (Hair, Jr., etal.,

1995:384-385).

Berdasar jumlah faktor, dan standard yang dipergunakan Hair, Jr.

etal.al,(1985) bahwa berdasar korelasi dan loading faktor, diberlakukan

batasan 0,50 dengan kafa fain variabel yang koefisien loading factornya di

atas 0,50 diartikan memiliki hubungan korelasi yang 'signiﬂkan atau dapat

diterima menjadi anggota suatu faktor.

Tabel 5.3

Tingkat Penting Hubungan Variabel Dengan Faktor Berdasar Tingkat
Korelasi Pada Componen Matrix

Component Matri®
Component
1 2 3 4 5 6
V19 866 112 -,303 [8,063E-02 -162 220
V18 860 241 -,286 150 | -9.99E-02 |2,333E-02-
V17 -,782 188 ,387 101 355 |8623E-02
V15 780 | -525E-02 117 382 234 | -8,66E-02
V12 746 ,264 (451 -388 | -3,53E-02 | 1,831E-02
Vi1 706 216 490 -432 | -8,14E-02 |6,428E-02
VAl 673 ,239 513 -454 | -541E-02 |4,062E-02 |
V13 A13 -144 -,253 | 4,.440E-02 276 274
V5 150 - 764 ,184 |5 846E-02 222 418
V2 -597 679 | -B,27E-02 | -9,34E-02 | -9,92E-02 |9,742E-02
V6 595 -652 |9,387E-02 ,208 195 | -8,74E-02
V16 297 629 | 1,390E-02 ,297 ,353 441
V3 272 628 | -5,74E-02 450 270 210
V4 -,256 -, 457 556 ,355 347 ,185
V1 -AT7 122 147 -,489 368 ,114
\: -4,43E-02 396 321 391 660 | -326E-02
V14 282 -,204 411 362 471 ~305
V9 -335 406 425 460 -, 467 -,163
V7 - 481 -.280 152 | 1,599E-02 -,384 591

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 6 components extracted.
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Berikut ini tabel “rotated component matrix” yang merupakan hasil
pengolahan rotasi variabel yang digunakan dalam penelitian.
Tabel 5.4

Tabel Matriks yang Diputar (Rofated Component Matrix) Untuk mencari Variabel
Yang Konsisten dengan Faktor Secara Theori dan Bermakna

Rotated Component Matri®
Component
1 T2 3 4 5 6
V17 -873 -,264 149 211 87 | 7,.842E-02
V18 ,800 337 352 - 188 - 147 | -124E-02
V18 74 317 378 | -9,79E-G2 | -7,08E-02 -233
V1 - 747 18,148BE-02 | -4,44E-02 -,253 -140 | 2, 05E-02
V5 683 ,138 - 314 -,105 437 277
V15 ,578 271 317 | =103 544 - 132
V2 -.551 -, 167 277 352 -534 -188
V10 J112 982 |5,610E-02 | -B,27E-03 |4,959E-02 | -4,94E-02
V11 166 874 16,160E-02 | -1,2BE-02 {4,279E-02 | -2,04E-02
Vi2 ,1@)9 ' ,956 113 1 1,96E-02 |6,749E-02 | -,103
V16 13,860E-03 ,169 926 | -1,04E-02 |1,112E-02 | -6,66E-02
V3 114 (2 111E-02 ,840 ,132 |6,466E-02 -225
Vo - 147 {-8,53E-02 |9,228E-02 935 |4,213E-02 | -3,14E-03
V8 151 {8,214E-02 ,120 ,886 -119 |8,936E-02
V13 317 13,727E-02 274 - 466 17 754E-02 |9,413E-02
V14 |5007E-02 |9,268E-02 |6,953E-02 -3,55E-02 ,B33 -, 160
V4 - 333 - 145 |4,091E-03 {1,811E-02 711 4786
V7 -, 236 - 184 =103 | - ,185 -241 796
V5 281 |2,635E-02 -.288 - 167 224 792

Extraction Method: Principal Component Analysis,
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization,

2. Rotation converged in 10 iterations.
Dengan membandingkan posisi suatu variabel pada "component matrix”

dan " rotated component matrix” maka dapat ditentukan variabel-variabel yang

menjadi anggota suatu faktor.

1. Faktor 1(satu). Pada component matrix V17, V18; V19 berdasar
koefisien loading faktornya sudah menduduki posisi signifikan, dan

pada rofated component matrix variabel tersebut masih berada pada
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posisi Faktor 1. Oleh karena itu variabel ini menjadi variabel penting
dalam faktor 1. Variabel lain yang masuk dan memiliki posisi penting
pada rofated component matrix yaitu V2, VB dan V15 adalah variabel

non dominan.

2. Variabel 10, 11, 12 pada component matrix berdasar foading factor
posisinya signifikan pada faktor 1 . hamun setelah dilakukan rotasi,
posisinya pada rofated component matrix signifikan berada pada
'fakto_r 2. Oleh karena itu variabel ini menjadi anggota tidak dominan

pada faktor 2.

3. Faktor ketiga, Varabel 3 (V3) dan V16 pada component matnx
posisinya berada pada faktor 3, namun pada rofated component

matrix menjadi berubah pada faktor 3.

4. Faktor keempat, dengan proses yang sama dapat ditentukan Vo

merupakan variabel dominan dan V8 bukan variabe| dominap dalam

fakior 4.

5. Faktor keﬁma,_ variabel dominan adalah V14 dan variabel tidek

gominan adalah V4.

o))

Faktor kelima, variabel dominan adaiah V7 dan variabel bukan

dominan adalah V5.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disusun faktor dan
variabe! yang menjadi anggota fakiornya, seperti disajikan dalam Tabel 5.5

berilut ini.
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Tabel 5,5
Posisi Variabel Penelitiaan Dalam Masing-Masing Faktor

Faktor | Loading | Variabel Dominan Variabel Tidak Dominan

Faktor1 | -0,873 V17 = ROA
' 0,800 V19 = Gross Profit

0,774 V18 = ROE

| -0.747 V1 =CAR

0,693 V6 = Call Money / Ops. Income

0,578 V15 = GWM

-0,551 V2 = KAP

Faktor2 | 0,982 V10 = BO/PO
0874 V11 = Beban Bunga / Beban Ops
0,956 : Vi2=LDR
Faktor 3 | 0,920 V16 = Reserve Ratio
0,840 V3 = Net interest Margin / Operational
Income
Faktor4 | 0,835 7 V9 = Leverage Multiplier Ratio
0,886 V8 = Asset Utilization Ratio
Faktor 5 | 0,833 V14 = Asset Risk Ratio
0,711 V4 = EBIT / Total Asset
Faktor6 {0,796 - | V7 = Dana Pihak Ill /
‘ Total Aktiva
0,792 V5 = Profit Margin

Sumber : Tabel 5.3 dan Tabel 5.4

Dari 19 variabel yang bisa masuk dalam faktor hanya 18 variabel,
satu variabel tidak bisa dimasukkan dalam faktor. Variabel yang tidak dapat
dimasukkan dalam faktor ialah V13 (Bad Debt / Total Loan). Jika terjadi
demikian Hair Jr. et.al (1995:386-387) menyarankan untuk melihat kembaii
“Communality” (Tabel 5.1). Untuk variabel V13 memiliki angka komunalitas
0,408 oleh karena itu peranannya cukup. Variabe! ini dapat dikategorikan

masuk Faktor 4 berdasar component matrix yang memberikan angka

loading factor -0,466 yang menurut Hair Jr, etal.’ (1995) are considered
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important. Oleh karena itu seluruh variabel akhirmya dapat masuk kedalam

faktor yang ada.

Dar Tabel 5.5 dapat diinterpertasikan bahwa variabel yang masuk
dalam kategori dominan adalah variabel yang menjadi wakil faktornya, atau
variabel yang harus mendapatkan perhatian, terlebih lagi apabila memiliki

loading factor yang tinggi. Oleh karena itu dalam penentuan kinerja

perbankan variabel
1. V2, rasio KA
2. V7, rasio Dana Pihak Ketiga Terhadap Totat Aktiva
2. V14, rasio Bad Debt/ Total Asset
3. V17, rasio ROA
4. V18, rasio ROE

5. V19 rasio Gross Profit
merupakan variabel penting dalam pengukuran.

Dengan kata lain : kuaiitas aktiva pada suatu bank, dana pihak ketiga,
tingkat kredit macet (bad debf) merupakan komponen penting, dan

profitabilitas merupakan komponen penting bagi pembentukan kesehétan

bank.

5.4 Variabel dan Faktor Kinerja Perbankan

Untuk menjelaskan hubungan variabel dengan faktor dan totalitas
pembentukan kinerja oleh variabel-variabel akan dilihat dari eigenvalue dan
loading factor. Faktor loading merupakan koefisien korelasi antara variabel

dengan faktor-nya. Dengan demikian makin kuat korelasinya, maka makin




tinggi hubungan variabel dalam fakfor,
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sehingga secara simultan

pengaruhnyan makin kuat. Kriteria signifikansi “loading factor’ adalah (Hair

1995: 384) .+ 0.30 are consider to mee the minimal fevef; + 0.40 are’

considered more importance; + 0.50 ore greater are considered practically

significant.

Berikut ini disajikan faktor yang membentuk kinerja perbankan berdasar

eigenvaiue dan faltor loading masing-masing variabel.

: Tabel 5.6
Faktor Pembentuk Kinerja dan Loading Factor Variabel
Faktordan Variabel Eigen- | % Value | Commulative | Loading | D/
value Factor ND*
Faktor 1 5.291 27.84% | 27.84%
1.1 V17 =ROA -0.873 D
1.2 V19 = Gross Profit 0.800 D
1.3 VI8 =ROE 0.774 D
1.4 V1i=CAR -0.747 ND
1.5 VB = Call Money / Aktiva Lancar 0.693 ND
1.6 V15 =GWM 0.578 D
1.7 V2 =KAP -0.551 ND
Faktor 2 3,304 17.79% | 45.23%
2.1 V10 = Beban Opersi / Pendaptn Operasi 0.982 ND
2.2 V11 = Beban Bunga / Beban Operasi 0.947 ND
23VI2=LDR 0.956 ND
Faktor 3 2.304 11.893% | 57.16%
3.1 V1B = Reserve Ratio 0.820 ND
3.2 V13 = Credit Risk Ratio 0.840 ND
Faktor 4 1.877 9.88% 67.05
4.1 V8 = Leverage Multiplier Ratio 0.935 ND
4.2 V8 = Asset Utilization Ratio 0.886 ND
4.3 V3 = NIM / Ops.Income -0.466 ND
Faktor 1.676 8.82% 75.87
5.1 V14 = Asset Risk Ratio 0.833 D
5.2 V4 = EBIT / Total Asset -0.711 ND
Faktor 8 1.528 8.04 83.91
6,1 V7 = DP3 / Tofal Aktiva 0.786 D
6.2V5 = Profit Margin 0.792 ND

Sumber : Tabel 5.2 ; Tabel 5.3 dan Tabel 5.4
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Dengan dasar “/afent roof criterion”, maka fakior yang memiliki nilai

eigenvalue lebih besar dari 1 yang akan diambil, dan diurutkan dar urutan

terbesar, Bersumber tabei 5.6 dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut.

1. Berdasar angka eigen-value terbesar, maka faktor 1 merupakan faktor

yang signifikan membentuk kinerja. Faktor 1 (satu) ini memberikan

kontribusi kinerja perbankan sebesar 27,84%. Pada faktor 1 dapat

dilihat :

a.

V17 (ROA), V18 (ROE), V19 (Gross Profit) memiliki loading faktor
tertinggi dan merupakan variabel dominan pada faktor 1, dan hal ini
merupakan aspek earning dalam faktor CAMEL

V1 = CAR , pada urutan loading fakior keempat merupakan
variabel yang berdimensi Capital, pada CAMEL.

V6, Rasio Call Money terhadap Aktiva Lancar merupakan variabel
yang berdimensi “Likuiditas” pada faktor CAMEL.

V15 = GWM merupakan rasio cadangan minimal. Dan merupakan
variabel dominan dalam faktor 1.

V2 = KAP merupakan variabel non dominan, dan berdimensi “Asset”

pada CAMEL.

Berdasarkan karakter yang dijelaskan maka CAMEL merupakan

pembentuk kinerja perbankan melaiui aspek : eaming (laba), capital (CAR),

likuiditas, dan asset. Dengan demikian 4 variabel dalam CAMEL sudah

tercakup sekaligus. Seperti diduga dalam kajian telaah pustakandi Bab i,

cadangan merupakan variabel penting kinerja perbankan, yaitu diwakili oleh

GWM (V15). Oleh karena itu faktor 1 selanjutnya akan dinamakan “fakior

CAMEL"




N

Temuan yang ada pada faktor 1 ini sejalan dengan penemuan
penelitian Payamta (1998) bahwa CAMEL tidak sekedar atat menentukan /
mengukur kesehatan bank, tetapi mampu dipergunakan untuk menentukan
peringkat dan memprediksi kebangkrutan. Dengan kata lain CAMEL
merupakan faktor penting dalam kinerja perbankan. Indira dan Dadang
Muiyawan (1998) menggunakan CAR, KAP dan Liquiditas sebagai faktor
prediktor kegagalan bank. Akhimya dapat disimpulkan bahwa variabel :
capital; assef, earning, dan liquidity merupakan variabel penting kinerja
perbankan. Selain itu variabel cadangan juga memiliki peran penting.
Cadangan di satu pihak merupakan pemupukan modal, namun bagi bank
hal itu merupakan dana yang menganggur. Besarnya cadangan dapat
diartikan bu:_*uknya kinerja perbankan karena apabila terdapat kredit macet,
maka harus dicadangkan sebesar kredit macet tersebui. Makin besarnya
cadangan memberikan indikasi adanya kemacetan kredit, atau idie fund,
yang berarti mengurangi dana diusahakan.
raktor 2, faktor dengan urutan eigenvaiue terbesar kedua (3,304)
membrikan kont_ribugi 17,79%. Faktor ini memiliki anggota : V10 = Rasio
Beban dengan Pendapatan; VV11= Rasio Beban Bunga terhadap Beban
Operasi; V12 = LDR.

Rasio V10; V11, V12, memiliki ciri perbandingan input (pendapatan,
deposit) dan pengeluaran (beban bunga dan loan). Perbandingan antara
input dan out-put merupakan indikator “efisiensi®. Oleh karena itu faktor ini
merupakan faktor efisiensi. Oleh karena itu apa yang ditelaah dan disusun

dafam bab ii (telaah pustéka dan pengembangan model) terbukti dengan




posisi faktor 2 (faktor efisiensi) memiliki nilai “eigenvaiue” pada urutan
tertinggi kedua.

Efisiensi memberikan kontribusi bagi kinerja perbankan seperti
dikemukakan oleh Anoop Rai dan Goldberg (1993) efisiensi dilihat dari
konsentrasi dan dilihat dari aspek teknologi. Intemal efisiensi (X-eff)
merupakan aspek konsentrasi dan persaingan, yaitu bagaimana bank
mengeio!é dana untuk mencapai oufput yang diharapkan dengan biaya
minimal. (S-eff) mencerminkan bagaimana bank mencapai skala ekonomi
dengan dasar perkembangan teknologi dan kemampuan operasi bank. X-
eff sejalan dengan Goldberg merupakan aspek biaya bank, sedangkan S-
eff mencerminkan aspekj Loan yang dapat disalurkan oleh bank, yaitu skala

. operasi. Oleh karena itu secara teoritis dan empiris (sesuai penelitian
Goldberg dan Anoop Rai) efisiensi merupakan faktor penting bagi kinerja
bank. Secara nyata pada kondisi di mana pasar tidak mampu menyerap
dana, maka bank harus mengadakan penghematan biaya dan men-ekan.
kerugian kredit (foan loss) karena tidak mungkin mengharapkan sektor |
ﬁendapatan meningkat dengan cepat. Alternatifnya adatah menekan biaya
dan kerugian kredit. |

3. Faktor 3, merupakan faktor dengan eigenvalue urutan ketiga sebesar 2,304
dengan kontribusi 11,93%. Faktor ini beranggotakan V16 Reserve Ratié =
Total Cadangan terhadap Total Dana Pihak Ketiga; dan V3 = NIM /
Operational Income. Dari rasio yang muncul nampak Faktor ketiga ini
menghubungkan fungsi cadangan dengan dana pihak ketiga. Artinya ada
hubunganya dengan perlindungan resike kerugian dan perlindungan pada

nasabah. Titik beratnya adalah jaminan untuk mengantisipasi kerugian.




Oleh karena itu selanjutnya faktor ini dinamakan sebagai faktor
perlindungan terhadap resiko kerugian bad debt, atau faktor resiko.
Penelitian King dan Jones tentang RBC-ratio (Risk Based Capital Ratio),
menyatakan bahwa kondisi buruk sebuah bank dapat dicerminkan dari
“regulatory capitaf ratio and sofvency risk’. Disarankan bahwa reliabilitas
RBC dapat ditingkatkan dengan mengawasi secara ketat pada “reserve
adequacy” (King and Jones, 1995:493). Dari kutipan ini dapat disimputkan
bahwa ratio cadangan dapat dipergunakan untuk menilai kinera, dan
secara operasional besarnya cadangan merupakan pembentuk kinerja

perbankan.

. Faktor 4 {empat) memiliki eigenvalue 1,877 dengan persen kontrib.usi
9,88%.- Faktor ini memiliki anggota : V9 = LMR = Beban Bunga / Dana
Pihak 3; V& = AUR = Asset Utilization Ratio = Total Loan / Total Asset: dan
V13 = Credit Rsik Ratio = Total Bad Debt / Total Loan.

Variabel yang asli menduduki faktor ini dilihat dari “rofated component
malrix” adalah V8 dan V9. Dimensi kedua variabel ini adalah beban
berbanding sumber (V8) dan efisiensi peryaluran dana (V9). Dengan kata
lain terdapat dua dimensi efisiensi dalam faktor 4, yaitu efisiensi biaya
bunga dana pihak ketiga (variabel V8), dan efisiensi penyaluran danag
(V8=AUR). Kedua efisiensi ini merupakan cerminan bagaimana kinerja
manajemen mengelola dana dan menyalurkan dana.

Asset Utilization Ratio adalah Rasio efisiensi usaha, demikian pula derigan
Leverage Multiplier. (Dahlan Siamat, 1992: 276-277). Berdasarkan ini,

maka dapat dikatakan bahwa faktor keempat mérupakan fakior murni
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tentang efisiensi. Berdasar Loading factor yang dimiliki V8 da V9, maka

secara tegas dapat dinyatakan bahwa peran kedua variabel ini kuat.

5. Faklor 5 (lima) adalah faktor de'ngan loading factor urutan kelima sebhesar
1,6765 dengan kontribusi 8,83%. Yang termasuk dalam kelompok faktor ini
adalah V14= Asset Risk Ratio = Total Bad Debt / Total Asset. Dan V4
adalah Rasio EBIT terhadap fotal aktiva. Dimensi dari faktor kelima ini
adalah total akiiva. Teguh Pujo Mulyono (2000) mengelompokkannya
sebagai resiko. Dan pendapatan (Risk and Return). Semakin tinggi ARR
menggambarikan makin tingginya resiko, makin buruknya mutu aktiva bank.
Demikian juga dengan Rasioc V4, makin tinggi £BIT menggambarkan mutu
aktiva yang makin baik. Berdasérkan ini, maka faktor ke lima merupakan
faktor kualitas aktiva, yang diukur dari_ tingginya tingkat resiko (bad debt
untuk V14) dan pendapatan (EBIT untuk V4) dari aktiva yang dimiliki
sebuah bank.

Berbeda dengan KAP, yang dihitung dengan menggunakan
pembobotan. V4 dan V14 langsung diformulasikan sebagai rasio yang
membandingkan komponen neraca dan rugi Iéba tanpa difakukan
pembobotan. Dengan demikian kedua rasio. ini membentuk satu ikatan
yaitu kualitas yang diukur dan dasar akfiva,

KAP dan V4 serta V14 tidak berada pada satu faktor dapat dijelaskan sbb:
V4 dan V14 terikat dalam satu rasio yang sejenis. Kesamaan jenis.ini
terletak pada penyebut V4 dan V14 yaitu Total Aktiva. Karena penyebut
kedua rasio variabel ini sama, maka V4 dan V14 memiliki korelasi langsung
yaitu bérdasarkan total aktiva. Berbeda dengan ‘KAP (atau V2) walau

dihitung berdasar aktiva, tetapi sudah melalui pembobotan, sehingga V2
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tidak memiliki hubungan / korelasi langsung karena nilai aktiva sudah
berbeda karena adanya pembobotan. Dampak pembobotan pada masing-
masing jenis aktiva akan menyebabkan korelasi KAP (=V2) dengan V4 dan
V14 berkurang. Akibatnya KAP (V2) tidak berada dalam satu faktor yang
 sama.

Faktor keenam memiliki eigenvalue 1,528 dan memberikan kontribusi

8,04%. Faktor ini memiliki anggota V7 = rasio Dana Pihak ketiga terhadap

Total aktiva dan V5, yaitu rasio “profit margin” yaitu EAT dibagi total kredit. -

Dengan dasar kénsep yang digunakan oleh Déhlan Siamat (1992) maupun
Siswanto Sutoyo (1995), vyaitu perbankan selalu dikelola berdasarkan
konsep keseimbangan antara resiko dan pendapatan, maka : V7
menggambarkan resiko bank, dan V5 menggambarkan return (pendapatan)
bagi bank.

Berdasarkan teori keseimbangan arus masuk dan keluarnya dana
(*management gap” dana bank), (Dahlan Siamat) maka dana pihak ketiga
dan laba bersih me.rupakan aliran arus kas masuk (Cash inflow). Makin
tinggi arus kas yang masuk pada sebuah bank maka makin tinggi
kemampuan likuiditas sebuah bank. Oleh karena itu V7 dan V5 disatukan
(memiliki korelasi) melalui arus dana masuk.

Kuatnya hubungan antara V7 — rasio Dana Pihak Ketiga terhadap
Total Aktiva denéan V5 rasio Profit Margin dfapat diterangkan sbb:

V7 mempengaruhi V5 melalui komponen beban bunga dana pihak ketiga
yang mempengaruhi rasio profit margin (V5), makin besar dana pihak
ketiga maka makin tinggi V7. Makin besar dana pihak ketiga maka mékin

besar biaya, sehingga dapat menekan profit margin dengan akibat V5
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menurun. Oleh karena itu tadna V7 dan V5 berkebalikan. Namun antara V5

dan V7 disatukan dalam hubungan koreias biaya bunga.

Berdasarkan yang dikemukakan di atas, maka selanjutnya dapat

dikemukakan bahwa kinerja perbankan terbentuk oleh :

1. Faktor CAMEL dan Cadangan sebagai faktor penting yang pertama.
Komponen faktor ini harus mencakup : aspek Capital, Aktiva, Eaming

atau pendapatan, Likuiditas dan Cadangan.
2. Faktor kedua adalah efisiensi ditinjau dari aspek biaya
3. Faktor ketiga adalah resiko
4. Faktor efisiensi penggunaan aktiva
5. Faktor Kualitas

6. Faktor Arus kas.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa apa yang dihiformulasikan di
bagian depan tesis ini yaitu kinerja perbankan dibentuk oleh faktor

CAMEL, Efisiensi, Resiko dan Cadangan dapat dibuktikan,

Namun pada akhir analisis dapat ditemukan munculnya faktor arus kas

{sebagai faktor baru).

Faktor arus kas muncul sebagai faktor yang cukup memberikan
kontyribusi yang signifikan bagi kinerja perbankan Hal ini berkaitan

dengan berbagai hal sebagai berikut ini :

1. Arus dana masuk (dana pihak ketiga) mempengaruhi beban biaya. .




79

2. Keseimbangan dana masuk dan keluar merupakan inti management

bank.

3. Arus dana masuk merupakan jaminan kelancaran operasi bank

(likuiditas).

5.5 implikasi Manajerial
Pada bagian ini akan dibahas implikasi manajerial yang dapat dilakukan
oleh manajemen perbankan secara umum berdasar urutan faktor dan variabel

sesuai dengan loading factor-nya.
5.5.1 Earning (pendapatan) dan CAMEL.

Dengan melihat Tabel 5.5 dapat dikétahui Variabel Eaming yang
diwakili V17 V8 V19 merupakan variabel penting (memiliki loading factor
tertinggi) pada faktor paling penting (eigen value tertinggi) Artinya ialah
bahwa variabel-variabel pend'apatan (eaming) berdampak luas dan sangat
kuat pada kinerja perbankan. Lebih spesifik Koch (1995) menyatakan
bahwa faktor pendapatan atau faba bank merupakan faktor penting karena
dari hasil laba ini dapat digunakan menutup kerugian, resiko yang mungkin
terjadi serta menamtl)ah modal. Oleh karena itu wajar apabita faktor earning

atau laba memperoleh tingkat eigenvalue yang tinggi.

Sksn tetapi walaupun laba bermakna penting dan dominan,
secara keseluruhan faktor CAMEL fainnya juga signifikan membentuk
kinerja bank. Variabe! CAMEL itu ialah : CAR, KAP, Likuiditas. Selain
variabel CAMEL'terbukti variabel Cadangan. memiliki peran yang

signifikan dalam membentuk kinerja perbankan.
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Bagi management bank maka faktor CAMEL dan Cadangan harus
diperhatikan dengan Seksama. Bagi Kreditur dan peneliti, rasio CAR,
KAP, Likuiditas, Rentabilitas dan Rasio Cadangan harus merupakan

fokus perhatian pertama untuk melakukan kajian.

Faktor Efisiensi (Efisiensi Biaya dan Penggunaan Dana)

Faktor efisiensi baik biaya maupun peﬁggunaan dana keduanya
merupakan kombinasi yang penting seperti hasil penelitiaﬁ Goldberg
(1995), bahwa efisiensi internal (X-effiiciency) perlu dipadukan dengan S-
efficienicy (efisiensi skala ekonomi operasi). Secara empiris dan faktual
pada kondisi perbankan tidak bisa terlalu mengharapkan pertambahan
pendapatan maka satu-satunya jalan adalah efisiensi biaya. Juga pada
kondisi tertentu dimana terjadi kelebihan permintaan dana apakah bank

mampu mengoptimalkan dana yang dimiliki.

Berdasarkan ini, maka rasio-rasio yang menggambarkan

optimalisasi dana dan efisiensi biaya perlu mendapatkan perhatian.

Faktor Resiko

Pada penelitian ini ditemukan bahwa faktor resiko memiiiki posisi
penting terutama dikaitkan dengan bad debt, dan hubungannya dengan
dana pihak ketiga serta total aktiva. Dengan merujuk pada Jeffry Marshall

(1997) dan Teguh Pujo Mulyono (1999), maka resiko mencerminkan

bagaimana Dana masyarakat berhadapan dengan kredit disalurkan dan

kemungkinan lain. Secara umum kondisi ini diukur dengan f.oan fo

Deposit Ratio (LDR).
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Pengukuran LDR dipergunakan oleh Ainun Na'im dan Lilis
Setiawati (2001) untuk mengukur kesehatan bank yang me_nggunakan
model RWA-Risk Weighted Asset, atau éktiva yang dibobot klasifikasikan
menurut resiko. Resiko bank di Iﬁdonesia menurut Indira dan Dadang
Mulawan (1998) sangat dipengaruhi oleh goncangan eksternal, artinya
preferensi masyarakat dan kondisi kinerja debitur dan ekonomi makro
nasional ikut membebani bank. Oleh karena itu disarankan pengamatan
atas rasio NPL-Non performing foan dan rasio Bad Debt perlu_ mendapat

perhatian penting.

Faktor Kualitas Aktiva

Faktor kualitas aktiva telah lama disadar sangat dominan dalam
kinerja perbankan, baik oleh Bl dengan rasio KAP, dan juga ditemukan

signifikansi pentingnya KAP oleh Indira dan Dadang (1998). Angka KAP

ini sulit-dihitung oleh kalangan awam karena ada faktor pembobotan.

Untuk mengadakan pengamata}a yang iangsung dapat
dipergunakan Assef Risk Ratio = Bad Debt / Total Asset, untuk melihat
seberapa besar kemungkinan bank mengalami tekanan eksternal (Bad
Debf}. Dan seberapa besar bank dengan aktivanya mampu meraih laba

dihitung dengan EBIT / Total Aktiva. Makin besar EBIT makin baik karena

mencerminkan rendahnya ban debt yang akan masuk dalam biaya

penyusutan aktiva produktif dalam laporan rugi laba bank. Apabila EBIT
rendah, maka dapat diduga terdapat berbagai kerugian atau beban, dapat

diartikan kualitas aktiva dialikasikan secara kurang benar.



5.5.5 Faktor Arus Kas

Faktor arus kas merupakan temuan penelitian ini, yang
mehunjukkan pentingnya penilaian arus kas berdasar “eigenvalue” yang
signifikan > 1, dan ioading factor > 0,60 {permakna / signifikan penting).
Eigenvalue arus kas mencapai 1,528 dan loading faktor masing-masing

variabel mencapai 0,70.

Arus kas di satu sisi merupakan sumber likuiditas, namun juga
bisa menyebabkan inefisiensi biaya maupun tesiko kredit apabila tidak
dikelola dengan baik. Cummints,etal. (1995:516) menemukan bahwa
Loan ratio atau LDR berperanan besar dalam signifikansi RBC — Risk
based capital. Dengan kata lain arus kas akan menentukan kuafitas
aktiva, serta resiko-resiko lainnya disamping secara langsung
mempengaruhi biaya bank. Peneliian King dan Jones {1295:497)
memberikan bukti perubahan RBC karena adanya resiko dan kerugian
yang diukur dengan faktor CAMEL akan mendorong kondisi insofvency

dan failed (kegagalan).

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa faktor yang diduga
membentuk kinerja perbankan dapat dibuktikan, dan ditemukan adanya
sumbangan pengaruh arus kas terhadap kinerja perbankan. Pengaruh ini
secara fakta muncul dari NPL, kepercayaan masyarakat mendepositokan

dana, dan beban biaya bank.




BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data perbankan yang dilakukan dapat

disajikan kesimpulan :

1.

Dari 19 Rasio Keuangan Perbankan yang menggunakan faktor
CAMEL, Efisiensi, Resiko, dan Cadangan dapat diketahui bahwa
faktor yang membentuk kinerja perbankan sesuai urutannya adalah
. faktor Earning, Faktor Asset, fakior Efisiensi, Faktor Resiko,
Manajemen Dana dan Liabilities. Terbuktinya faktor CAMEL dalm
membentuk Kinerja perbankan mendukung kesimpulan penelitian
Zainuddin dan Yogiyanto (1999), Indira dan Dadang Mulyawan

'(998) yang menyatakan bahwa faktor KAP, Liabilities dan earning'

 signifikan membentuk kinerja perbankan. Hasil penelitian ini juga

mendukung Payamta (1999), bahwa rasic CAMEL berguna
menyusun peringkat kinerja, kesehatan bank. Ditemukannya faktor
efisiensi, tingkat kerugian bank (Resiko), Bad Debt menduku'ng
temuan Arshadi (1987) yang menggunakan faktor tersebut dalam
meneliti kinerja perbakan. Variabel Manajemen yang diproksikan
dalam bentuk hasii dan kredit yang disalurkan {foan) juga terbukiti
berpengaruh pada pembentukan kinerja' perbankan sesuai

pendapat Platt dan Piatt (1994)

Q1



Berdasarkan in], maka model untuk meneliti dunia perbankan periu
mempertahankan variabel : CAMEL, Efiéiensi, Resiko Kredit

sebagai faktor atau variabel penting.

Dart Rasio-rasio yang disusun dalam model, hanya rasic CAR dan
rasio Modal sendiri yang tidak memberikan kontribusi terhdap
kinerja perbankan. Segiangkan faktor cadangan perbankan yang
dihipotesakan berpengaruh, setelah dilakukan perhitungan analisis

faktor terbukti tidak memberikan kontribusi pada kinerja perbankan.

Dari uji faktor yang menggunakan kriteria  “communalities”,
‘eigenvalue” dan angka komulatif dapat diketahui bahwa hipotesis
diterima, yang mengisyaratkan bahwa variabel yang disusun datam
model signifikan membentuk kinerja perbankan. Model dapat
menjelaskan 83,81% kinerja perbankan disumbang secara

signifikan oleh faktor dan variabel yang disusun dalam model.

Uji yang dilaksanakan pada tesis menggunakan uji fakior
eksploratorif karena kinerja perbankan merupakan suatu kesatuan
dimensi yang melihat kinerja perbankan dari berbagai faktor atau
dimensi. Oleh karena itu perlu diidentifkkasikan kelompok variabel
dalam faktor yang menggambarkan dimensi pembentuk kinerja
perbankan. Hasil uji faktor dan variabel pembentuknya ternyata
dapat memberikan gambaran kondisi riel perb_ankan sesuai dengan
teknik pengelolaan bank, yaitu bahwa kinerja bank dibentuk oleh

faktor Assei, Manajemen, Earning, Liabilities,'efisiensi dén resiko
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kredit. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Hair (1895), bahwa uji

faktor identik dengan uji atau analisis komponen.

Dengan hasil temuan analisis faktor pada tesis ini maka dapat

dicapai :

a. Tujuan 1 yaitu memprediksi arah perkembangan perbankan di
Indonesia dengan melihat bagaimana perkembangan laba
usaha bank, KAP, dan NPL- atau bad debt, Semakin memburuk

kondisi faktor tersebut semakin memburuk kondisi perbankan.

b. Tujuan 2 dan 3 yaitu mengidentifikasi faktor yang membentuk
kinerja perbankan di Indonesia dan menyusun dalam urutan
penting, yaitu Earning, Asset (KAP), Erfisiensi, Resiko Kredit,

Manajemen Dana, dan Hutang.

¢. Tujuan 4 menemukan Indikator permasalahan penting dunia
perbankan di Indonesia. Sesuai dengan eigen value dan
communalities indikator penting permasaléhan perbankan di
indonesia adalah earning dan kualitas akiiva, serta efisiensi
biaya. Penurunan earning (laba) mencerminkan makin besarnya
negalif spread, menurunnya Kualitas aktiva berarti makin
rapuhnya struktur permodalan perbankan dan efisiensi biaya

mencerminkan seberapa besar kemampuan bank untuk bangkit

secara mandiri,
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6.2 Saran

Berdasar kesimpulan yang didasari oleh temuan yang diperoleh, maka

disarankan :

1. Untuk menilai atau meneliti kinerja perbankan faktor CAMEL
réievan untuk dipergunakan, namun demikian seperti peneliti
sebelumnya faktor CAMEL perlu ditambah dengan faktor iainnya.
Menurut temuan penelitian tesis ini, féktor yang perlu ditambahkan

adalah : efisiensi, resiko kredit.

2. Uji faktor dapat dipergunakan untuk melakukan deteksi faktor
penting yang membentuk kinerja perbankan, dan membedakan
bank yang bankrut dan tidak bangkrut (Sinkey, 1987). Namun
demikian uji faktor perlu dilengkapi dengan uji beda atau uji statistik
lain, agar dapat dilacak perkembangan arah variabel. Seperti
diketahui uji factor merupakan uji yang menitik beratkan pada sifat

“cross section”, sedangkan kinerja akan berkembang dari waktu ke

waklu.

3. Kajian Kinerja CAMEL dan yang dilakukan dalam tesis yang menitik
beratkan pada aspek internal bank seperti penelitian terdahulu
(Payamta, 1994; Indira dan Dadang Mulyawan, 1998, Mahfoed
Mas'ud, 1999, Zainuddin dan Yogiyanto, 1999) masih periu
dikembangkan dengan memasukkan faktor eksternal dengan
memperhatikan justifikasi tertentu. Faktor justifikasi yang masih sulit

ditemukan alat dan dasar teoritisnya menjadi  kendala
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dimasukkannya faktor eksternal dalam penelitian kinerja perbankan
pada tesis ini. FFaktor eksternal yang perlu dipertimbangkan adalah
faktor dampak peraturan pemerintah terhadap komposisi modal,
konsentrasi pasar dan sifat persaingan dan dampaknya terhadap
jumiah loan dan pendapatan bunga serta beban operasi,
perkembangan teknologi dan dampaknya terﬁadap biaya dan

pendapatan operasi.

Selain faktor CAMEL, pihak manajemen perlu memperhatikan
kebijakan disekitar usaha meningkatkan laba, penataan kualitas
aktiva, efisiensi biaya dan menekan resiko kredit. Hal ini terbukti
bahwa sejak 1987 (penelitian Arshadi, 1987) dan juga hasil temuan
olahan data 1997-1969 ditemukan konsistesi fakior penting.
Penelitian Indira dan Dadang Mulyawan (1998) juga menemukan

arti penting KAP, Earning dan Liabilities (Hutang).

Secara teknis perbankan : manajemen biaya dan resiko kredit
menjadi penting artinya, terutama untuk meningkatkan efisiensi

biaya, laba dan menekan resiko kredit.
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